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MOTTO 
 
اَملإَاف ٌؿُؤْسَم ْمُكُّلُك َو ٍعَار ْمُكُّلُك َمَّلَسَو ِوْيَلع ُللها َىّلَص ِللها ُّيِبَّنلا َؿَاق : َؿَاق ِوّللِدْبَع ْنَع ٍعَار ُـ
 ُلُجَّرلاَو ,ٌؿُؤْسَم َوُىَو َيِىَو اَهِجْوَز ِتْيَػب ىَلَع ٌةَيٍعَار ُةَأْرَملاَو ,ٌؿُؤْسَم َوُىَو ِوِلْىَا ىَلَع ٍعَار
.ٌؿُؤْسَم ْمُكُّلُك َو ٍعَار ْمَكَّلُكَف َلاَا ,ٌؿُؤْسَم َوُىَو ِهِدِّيَس ِؿاَم ىَلَع ٍعَار ُدْبَعْلاَو,ٌٌةلُؤْسَم 
 
Artinya: 
Dari Abdulloh ia berkata: Nabi saw bersabda:”setiap kalian adalah pemimpin dan 
setiap kalian akan dimintai pertanggung jawaban, seorang lelaki adalah pemimpin 
atas keluarganya dan dia akan dimintai pertanggung jawaban, seorang perempuan 
adalah pemimpin pada rumah suaminya dan dia akan dimintai pertanggung 
jawaban, dan seorang budak adalah pemimpin atas harta majikannya dan dia akan 
dimintai pertanggung jawaban. Ketahuilah, setiap kalian adalah pemimpin dan 
akan dimintai pertanggung jawaban”.  
(HR. Bukhori No: 4860) 
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ABSTRAK 
 
Ilham Senjari, 13.31.1.1.089, Juli 2017, Tanggung Jawab Orangtua Terhadap 
Penddikan Anak Dalam Perspektif Hadist, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Ja‟far Assagaf, M.A. 
Kata Kunci : Tanggung Jawab Orangtua, Pendidikan Anak, Perspektif Hadist 
 
Pendidikan merupakan salah satu tahap penting dalam kehidupan. 
Pendidikan terhadap anak merupakan pondasi yang akan menopang pendidikan 
pada tahap selanjutnya. Apabila pendidikan anak kuat maka pendidikan 
selanjutnya akan baik begitu juga sebaliknya. Keberhasilan suatu pendidikan 
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya yaitu faktor pendidik. Dalam 
pendidikan anak orangtua adalah pendidik utama dan pendidik pertama. Hal ini 
disebabkan orangtua adalah lingkungan pertama yang dikenal oleh anak saat anak 
lahir kedunia. Oleh karena itu orangtua mempunyai tanggung jawab yang besar 
terhadap pendidikan anak. Banyaknya kasus kenakalan remaja saat ini salah satu 
faktor yang mempengaruhi adalah banyaknya orangtua yang melupakan tanggung 
jawabnya dalam mendidik anak. Rosululooh saw sebagai panutan umat islam 
telah memberikan contoh dan arahan kepada para orangtua dalam mendidik anak 
bahkan saat anak mulai lahir ke dunia yaitu melalui hadist-hadist Beliau. Maka 
sudah sepatutnya mempelajari dan meneladani hadist-hadist tentang pendidikan 
anak tersebut.  
Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research), dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif. Data yang digunakan diperoleh dari data 
primer berupa Al-Qur‟an dan Tafsirnya, hadist-hadist standar dari. Sedangkan 
sumber sekunder berupa literatur-literatur yang menunjang sumber primer. 
Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi, berupa 
kitab syarah hadist dan refrensi lain yang relevan. Teknik keabsahan data yang 
digunakan adalah triangulasi teori. Selanjutnya analisis data menggunakan reduksi 
data, penyajian data dan penyimpulan dengan proses penyelarasan isi dari data 
dan teori yang digunakan, yaitu hadist tentang tanggung jawab orangtua terhadap 
pendidikan anak. 
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa Tanggung jawab orangtua 
terhadap pendidikaan akidah anak dalam perspektif hadist adalah mengawal dan 
menumbuh kembangkan fitrah anak. Fitrah anak dalam hadist tersebut adalah 
mengimani atau beriman kepada Alloh. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 
berbagai cara seperti berikut ini : mengajarkan dasar-dasar keimanan kepada anak, 
mengadzani dan mengiqomati anak yang baru lahir, dengan maksud membimbing 
anak mengenal Alloh swt., membiasakan anak dengan kalimat-kalimat Alloh 
sejak kecil dan mengenalkan keimanan kepada Alloh dan iman kepada Rosululloh 
saw melalui lafadz adzan dan iqomah tersebut, menumbuhkan kecintaan anak 
kepada Nabi dan keluarganya dengan cara menceritakan kisah-kisah kenabian 
serta mendorong serta membimbing anak untuk meneladaninya, mengajari anak 
tentang membaca dan memahami alquran sejak kecil sesuai dengan tahap 
kemampuannya sebagai wujud pengajaran rukun iman yang ketiga yaitu Iman 
kepada Kitab Alloh swt., mengajari anak dan melatihnya untuk menjalankan 
perintah-perintah Alloh swt dan menjauhi segala larangan-larangan-Nya, dan 
melatih anak untuk mengerjakan apa yang dicintai oleh Alloh dan meninggalkan 
apa yang dibenci oleh-Nya dengan mengikuti cara yang diajarkan oleh Rosululloh 
saw.  
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ABSTRACT 
Ilham Senjari, 13.31.1.1.089, July 2017, Parent's Responsibility to Child 
Education In Perspective Hadist, Thesis: Department of Islamic Religious 
Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, IAIN Surakarta. 
Advisor: Dr. Ja'far Assagaf, M.A. 
Keywords: Parent Responsibility, Child Education, Hadist Perspective 
Education is one of the most important stages in life. Education of children is the 
foundation that will sustain education at a later stage. If the child's education is 
strong then the next education will be good and vice versa. The success of an 
education is influenced by many factors, one of which is the factor of educator. In 
parenting the child is the first educator and first educator. This is because the 
parent is the first environment known to the child when the child was born into 
the world. Therefore, parents have a great responsibility to the education of 
children. The number of cases of juvenile delinquency today is one of the factors 
that affect is the number of parents who forget their responsibility in educating 
children. Rosululooh saw as a role model of Muslims has given example and 
direction to the parents in educating children even when the child was born into 
the world that is through His hadiths. So it is fitting to learn and emulate the 
hadiths about the child's education. 
This research is literature (library research), by using descriptive approach. The 
data used are obtained from primary data in the form of Al-Qur'an and Tafsirnya, 
hadist-hadist from standard. While the secondary source of literature-literature 
that support primary sources. Methods of data collection by using the method of 
documentation, in the form of books of hadith syarah and other relevant refrensi. 
The technique of data validity used is triangulation theory. Furthermore, data 
analysis using data reduction, data presentation and conclusion with alignment 
process of content of data and theory used, that is hadist about parent 
responsibility to education of child. 
This study resulted in the conclusion that the responsibility of parents to educating 
the creed of the child (which is a limitation of the problem in this study) in the 
hadist's perspective is to guard the child's nature. This can be done in various 
ways such as the following: teaching the basics of faith to the child, mengadzani 
and mengiqomati newborn child, with the intention of guiding children to know 
alloh swt., Familiarize children with alloh sentences since childhood and 
introduce faith to Alloh And faith to the Prophet through the lafadz adzan and 
iqomah, cultivate the love of the child to the Prophet and his family by telling 
prophetic stories and encouraging and guiding children to imitate them, teaching 
children about reading and understanding the Qur'an from childhood according to 
the stage of his ability as a form of teaching The third pillar of faith that is Faith to 
the Book of Allah swt., Teaches the child and trains him to keep the 
commandments of Allah swt and keep away from his restrictions, and train the 
child to do what Allah loves and abandon what he hates By following the way 
taught by Rosululloh saw. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Huruf latin Huruf Arab Huruf latin 
ا A ض Ḍ 
ب B ط Ṭ 
ت T ظ Ẓ 
ث Ṡ ع „ 
ج J غ G 
ح Ḥ ؼ F 
خ Kh ؽ Q 
د D ؾ K 
ذ Ż ؿ L 
ر R ـ M 
ز Z ف N 
س S و W 
ش Sy ػى H 
ص Ṣ ء ‟ 
ي Y 
 
B. Konsonan Rangkap 
Kata Arab AlihAksara 
نيدّقعتم Mutaˊaqqidīn 
ةّدع ˊiddah 
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C. Tā’ Marbūtah 
1. Bila dimatikan ditulis h. 
Kata Arab AlihAksara 
ةيزج Jizyah 
ةبى Hibbah 
Bila diikuti kata sandang “al”, dan bacaan kedua kata terpisah, maka ditulis 
dengan h. 
ءايلولأا ةمارك Karāmah al-auliyā‟ 
 
2. Bila hidup (dengan harakat) ditulis t. 
رطفلا ةاكز Zakātul Fiṭr 
 
D. Vokal Pendek 
  َ  fatḥah A 
 ِِ  kasrah I 
 ُِ  ḍammah U 
 
E. Vokal Panjang 
Kata Arab Keterangan AlihAksara 
 َؿَاق fatḥah+alif Qāla 
 ُؿْوُقَػي kasrah+yā‟ mati Yaqūlu 
 َلْيِق ḍammah+wau mati Qīla 
 
F. Vokal Rangkap 
 ْيَى fatḥah+yā‟ mati Ai 
 ْو َى fatḥah+ wau mati Au 
 
G. Kata Sandang Alif+Lam 
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyyah: 
Contoh: لجرلا =al-rajul 
Kata sandang yang diikuti huruf qamariyyah: 
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Contoh: ملقػػػػلا =al-qalam 
H. Huruf Kapital 
Penulisan huruf kapital dilakukan seperti yang berlaku dalam EYD. Khusus 
bagi nama diri yang didahului kata sandang alif dan lām, maka yang ditulis 
dengan kapital adalah awalan nama diri tersebut, bukan awal kata sandangnya. 
Contoh: 
ؿوسر لاإ دمحم امو = wa mā Muhammad illā Rasūl. 
I. Daftar Singkatan 
Cet.  : cetakan  
HR.  : Hadis Riwayat 
J.  : Juz atau Jilid 
QS.  : Qur‟an Surah 
ra.  : Radliallah „Anhu 
Swt. : SubḤānahu wa ta`alā 
Saw.  : Shallallahu `alaihi wasalam 
a.s.  : „alaihi sallātu wa al-salam 
Terj.  : Terjemahan  
Vol./V. : volume 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Pendidikan adalah faktor penting terhadap eksistensi sebuah peradaban. 
Bahkan bisa dikatakan bahwa pendidikan merupakan hal yang tidak bisa 
lepas dari kehidupan. Melalui pendidikan yang benar, maka kemajuan suatu 
bangsa dapat tercapai. Di sisi lain, anak adalah generasi penerus umat. Anak 
juga merupakan cikal bakal lahirnya suatu generasi baru yang merupakan 
penerus cita-cita perjuangan bangsa.(Ulwan 2012 hal:iii) 
Pendidikan pada anak merupakan perkara yang sangat penting di dalam 
Islam. Di dalam al-Quran kita dapati bagaimana Allah menceritakan petuah-
petuah Luqman yang menjelaskan bentuk pendidikan bagi anak-anaknya. 
Diantara pendidikan untuk membentuk insan kamil (manusia paripurna) yang 
sudah diterapkan Luqman pada anaknya adalah pendidikan aqidah,pendidikan 
ibadah, dan pendidikan akhlak. (Q.S Luqman:13-17) Begitu pula dalam 
hadist Rasulullah saw. kita temui banyak juga bentuk-bentuk pendidikan 
terhadap anak, baik dari perintah maupun perbuatan beliau mendidik anak 
secara langsung. 
Tanggung jawab orangtua terhadap anak adalah memelihara, 
membesarkan, melindungi, menjamin kesehatannya, mendidik dengan 
berbagai ilmu pengetahuan dan akhlak mulia yang berguna bagi 
kehidupannya serta membahagiakan anak hidup di dunia dan di akhirat. 
Tanggung jawab utama orangtua terhadap pendidikan anak dalam keluarga 
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ialah “peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. 
Keluarga merupakan tempat pertama kali anak belajar segala sesuatu”.  
Dalam lingkungan keluarga, anak adalah amanah Allah Swt yang harus 
dijaga dengan baik melalui proses pendidikan agama. Pembinaan sikap dan 
perilaku anak melalui pendidikan agama merupakan tugas mulia yang 
dibebankan kepada setiap orangtua dengan menanamkan nilai-nilai 
keagamaan sejak dini, seperti nilai aqidah, ibadah, akhlak mulia dan nilai 
sosial dalam kehidupan sehari hari . 
Orangtua adalah pendidik dalam keluarga. Orangtua merupakan 
pendidik utama dan pertama bagi anak-anaknya. Dari merekalah anak mula-
mula menerima pendidikan. Oleh karena itu, dunia awal dari pendidikan 
adalah dalam kehidupan keluarga. (Lismijar, 2015: Vol. 3 No. 2)  
Dalam sebuah hadist dijelaskan bahwa orangtualah yang sangat 
berperan dalam pendidikan dan pembentukan keakidahan seorang anak. Hal 
ini didasarkan pada hadist yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah. R.a 
berikut : 
 ِيِرْىُّزلا ِنَع ٍبْئِذ يَِبا ُنْبا اَنَػث َّدَح ُـ َدَا اَنَػث َّدَح  يَِبا ْنَع ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ِنْب َةَمَلَس ْيَِبا ْنَع
 ىَلَع ُدَلُوي ٍدْوُلْوَم ُّلُك : َمَّلَسَو ِوْيَلع ُللها َّلَص ِللها ُؿْوُسَر َؿَاق : َؿَاق ُوْنَع ُللها َيِضَر َةَرْػيَرُى
 ِنَس ِّجَُمي ْوَا ِِوناَرِّصَنُػي ْوَا ِِوناَدِّوَهُػي ُهاَوَػَبَاف ِةَر ْػتِفلْا)ميلسمو يراخبلا هاور( ِو  
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Adaam, dari Ibnu Abi Dzi‟b dari 
Zuhri dari Abi Salamah bin „Abdurrohman dari Abu Hurairah ra., ia 
berkata, Rosululloh SAW bersabda: “setiap anak dilahirkan dalam 
keadaan suci. Ayah dan ibunyalah yang menjadikan Yahudi, Nasrani, 
atau Majusi”. (HR. Bukhori) (Imam Bukhori, hal:153 No: 1305) 
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Berdasarkan hadist tersebut, setiap anak memiliki fitrah atau suatu 
potensi yang telah ada didalam dirinya, orangtuanyalah yang bertanggung 
jawab untuk mengembangkan potensi tersebut. Manusia telah memiliki 
potensi sejak dilahirkan ke dunia. Oleh karena itu, manusia sering dikenal 
dengan istilah educated people (manusia terdidik). Potensi tersebut memiliki 
kekuatan yang akan membuat manusia itu tumbuh sebagai manusia hebat dan 
berkembang menjadi sempurna. Kekuatan dan kemampuan untuk 
mengadaptasi, mengabsorpsi, dan mengasimilasi dari hal apapun yang ada di 
sekitar mereka. Hal ini jelas menunjukkan bahwa lingkungan keluarga 
sebagai lingkungan pertama bagi anak-anak sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan potensi yang dimilikinya. (Hasbiyallah 2015 hal:1-2) 
Soerjono Soekanto (1990 hal:40) mengemukakan, di dalam kehidupan 
masyarakat di manapun juga, keluarga merupakan unit terkenal yang 
peranannya sangat besar. Peranan yang sangat besar itu di sebabkan oleh 
karena keluarga mempunyai fungsiyang sangat penting di dalam 
kelangsungan kehidupan bermasyarakat. Proses mengetahui kaidah-kaidah 
dan nilai-nilai yang dianut, untuk pertama kalinya diperoleh dalam keluarga. 
Pola perilaku yang benar dan tidak menyimpang untuk pertama kalinya juga 
dipelajari dalam keluarga, dan seterusnya. (Mahmud, dkk 2013:139) 
Sehubungan dengan hal ini terdapat hadist yang menjelaskan bahwa orangtua 
merupakan orang yang pertama kali mengajarkan moral kepada anaknya. 
Hadist tersebut berbunyi: 
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 َّدَح , ُّىِمَضْهَجلا ُّىِلَع ُنْب ُرْصَن اَنَػث َّدَح ُنْب ُبوَُّيا اَنَػث َّدَح ,ُزاَّزَخلا ٍرِماَع ىَِبا ُنْب ُرِماَع اَنَػث
 اًدَلاَو ٌدِلاَو َلَحَن اَم :َلَق ملسوةهيلع للها ىلص للها ُؿوُسَر َّفَا ِه ِّدَج ْنَع ,ِوِْيَبا ْنَع ,ىَسوُم
 ٍنَسَح ٍباَدَا ْنِم ٍلْحَن ْنِم َلَضَْفا 
(يذمرتلا هاور) 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Nashr bin Ali Al-Jahdhomiy dari 
„Amir bin Abi Amr Al-Huzzaz dari Ayyub bin Musa dari bapaknya dari 
kakeknya sesungguhnya Rosululloh saw bersabda: “Seorang ayah tidak 
pernah memberi kepada anaknya sesuatu yang lebih baik daripada adab 
yang mulia”. (HR. At-Tirmidzi) (Sunan Tirmidzi, jilid 5 hal:88 
no:1952) 
 
Melly Sri (1994) mengemukakan bahwa, secara sosiologis ada sembilan 
fungsi keluarga, yaitu sebagai berikut: 
1. Fungsi biologis 
2. Fungsi ekonomi 
3. Fungsi kasih sayang 
4. Fungsi pendidikan 
5. Fungsi perlindungan 
6. Fungsi sosialisasi anak 
7. Fungsi rekreasi 
8. Fungsi status keluarga 
9. Fungsi agama  
Peran dan tanggung jawab keluarga dalam bidang pendidikan menurut 
Zakiyah Drajat (1996 hal:38) sekurang-kurangnya harus dilaksanakan dalam 
rangka: 
1. Memelihara dan membesarkan anak.  
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2. Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmani maupun rohaniah 
dari berbagai gangguan. 
3. Memberi pengajaran dalam arti luas, sehingga anak memperoleh 
peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan 
setinggi mungkin yang dapat dicapai. 
4. Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan 
pandangan dan tujuan hidup muslim. 
Lebih lanjut Dina Mulyati (2009) mengungkapkan, wanita sebagai 
bagian dari keluarga, dalam hal pendidikan dan pengasuhan dan pemeliharaan 
anak secara islam menggariskan hal-hal berikut: 
1. Tanggung jawab pendidikan dan pemeliharaan anak 
2. Tanggung jawab dan pendidikan dan pembinaan akhlak 
3. Tanggung jawab pemeliharaan kesehatan anak 
4. Tanggung jawab pendidikan dan pembinaan intelektual 
5. Tanggung jawab kepribadian dan sosial anak  
Tujuan pendidikan keluarga yang menjadi target pencapaian adalah 
apabila orangtua telah memposisikan diri sebagai pendidik sejati. Sebab 
berbagai tingkah laku dan perbuatan orangtua akan menjadi acuan bagi anak-
anaknya. Karena manusia pada fase anak-anak senang meniru sesuatu yang 
dilihatnya. Oleh karena itu, orangtua hendaknya memberikan bimbingan dan 
asuhan serta suri tauladan yang baik terhadap anak-anaknya. (Mahmud, dkk 
2013 hal: 140-155) 
Orangtua sebagai penanggung jawab pendidikan pertama bagi anak 
haruslah mengetahui secara jelas batas-batas tanggung jawab mereka dan 
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fase-fase serta aspek-aspeknya yang banyak sekali. Dengan demikian mereka 
dapat melaksanakan tanggung jawab secara sempurna. Kebanyakan para 
pendidik berpendapat bahwa tanggung jawab pendidikan anak yang 
terpenting ialah sebagai berikut: 
1. Tanggung jawab pendidikan Akidah 
2. Tanggung jawab pendidikan akhlak 
3. Tanggung jawab pendidikan fisik 
4. Tanggung jawab pendidikan intelektual 
5. Tanggung jawab pendidikan psikis 
6. Tanggung jawab pendidikan sosial 
7. Tanggung jawab pendidikan seksual (Ulwan 1981 hal:149) 
Masalah yang umum muncul adalah terjadinya pembiaran anak, 
ditelantarkan, ditakuti, dan akhirnya kurang mendapat bimbingan bagi 
perkembangan potensi yang dimiliknya. Dalam hal ini, maka peran orangtua 
sebagai pendidik utama sangat penting dalam mengawal tumbuh kembang 
anak, agar ia berkembang sesuai harapan, cerdas, kuat, beriman, dan berguna 
dalam kehidupannya kelak. (Hasbiyallah 2015hal: 2) 
Mendidik anak merupakan sepenuhnya tanggung jawab orangtua. 
Kalaupun tugas mendidik anak dilimpahkan kepada guru di sekolah, akan 
tetapi tugas guru itu hanya sebatas membantu orangtua dan bukan mengambil 
alih tanggung jawab orangtua secara penuh. Oleh karena itu, menyerahkan 
sepenuhnya tugas mendidik anak kepada guru sama halnya melepaskan 
tanggung jawabnya terhadap pendidikan anak. Itulah figur orangtua yang 
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tidak bertanggung jawab terhadap pendidikan anaknya. (Lismijar, 2015: Vol. 
3 No. 2)  
Menurut Ahmad Tama terkadang orangtua terlalu sibuk dengan 
aktifitasnya, sehingga anak kurang mendapat perhatian dari orangtua masing-
masing. Saat ini orangtua hanya sibuk mencari uang untuk memberikan 
pendidikan sekolah yang baik bagi anak, namun kurang memperhatikan 
masalah pribadi dan perkembangan anak yang sebenarnya merupakan 
kewajiban orangtua. (www.medanbisnisdaily.com/m/news)  
Akibat kurangnya tanggung jawab orangtua dalam keluarga terhadap 
pembinaan pendidikan agama, maka menyebabkan kurangnya kemampuan 
anak dalam memahami ajaran agama Islam, sehingga anak-anak cepat 
terpengaruh dengan hal-hal yang menyimpang dengan syari‟at Islam. 
Mendidik dan menyayangi anak bukan berarti membiarkan anak 
melakukan apa saja dengan alasan supaya anak merasa bahagia dan senang. 
Orangtua sebagai pendidik bagi anak mempunyai hak dan wewenang untuk 
memarahi dan menghukum anak ketika anak melakukan kesalahan. Hal ini 
tentunya tetap dalam batas kewajaran. Sebuah Hadist berbunyi: 
 ْنَع بْيَعُش ِنْب وُرْمَع ْنَع َمَّلَسَو ِوْيَلع ُللها َىّلَص ِللها ؿْوُسَر َؿَاق :َؿَاق ِه ِّدَج ْنَع ِوِْيَبا
 وُقِّرَػفَو ٍرْشَع ُءاَنْػَبا ْمُىَو اَه ْػيَلَع ْمُىُوِبرْضاَو َنْيِنِس ِعْبَس ُءاَنْػَبا ْمُىَو ِةَلاَّصلِاب ْمَُكلاْوَااوُّرُم" ى
 ِعِجاَضَمْلا ىِف ْمُهَػن ْػيَػب 
 (دواد وبا هاور   )  
 
artinya: 
Dari „Amr bin Syu‟aib dari bapaknya dari kakeknya berkata: 
Rosululloh saw bersabda, “Perintahkan anak-anakmu menjalankan 
ibadah sholat jika mereka sudah berusia tujuh tahun. Dan jika mereka 
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sudah berusia sepuluh tahun, maka pukullah mereka jika tidak mau 
melaksanakannya dan pisahkanlah tempat tidur mereka.” (HR. Abu 
Dawud) (Abu Dawud, hal: 133 No: 495) 
 
Namun dapat dilihat saat ini, bagaimana orangtua menyikapi perbuatan 
anak yang meninggalkan sholat. Banyak diantara mereka yang membiarkan 
saja dan acuh tak acuh bahkan dengan alasan kasih sayang para orangtua 
tidak berani menegurnya. Padahal seharusnya anak memperoleh pendidikan 
agama pertama kali dari orangtuanya. (Zakariyya 1999 hal:265) 
Salah satu faktor terbesar yang menyebabkan terjadinya dekadensi 
moral pada anak-anak dan terbentuknya kepribadian yang buruk pada diri 
mereka adalah kurangnya perhatian kedua orangtua mereka untuk 
mengajarkan akhlak yang mulia pada anak dan di karenakan kesibukan 
mereka sehingga tidak ada kesempatan untuk mengarahkan dan mendidik 
anak-anaknya. (http://muslimah.or.id) 
Hal ini tidak lain terjadi karena tanggung jawab orangtua sebagai 
pendidik utama bagi anak tidak begitu maksimal. Dengan berbagai teori dari 
Hadist yang mengajarkan bagaimana mendidik anak agar anak menjadi 
generasi Robbani yang dapat diandalkan dan bermanfaat bagi kehidupan 
kehidupan mereka, maka sangat penting untuk mengetahui lebih dalam 
tanggung jawab orang dalam hal pendidikan anak ini. 
Dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang “Tanggung Jawab Orangtua terhadap Pendidikan Anak 
Dalam Perspektif Hadist”  
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B. Penegasan Istilah 
Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan menimbulkan salah tafsir, 
maka perlu adanya penegasan istilah. Hal ini penting agar masalah yang 
dikaji jelas dan dapat mengarahkan perhatiannya dengan tepat. Dalam 
penelitian ini, peneliti memberikan penegasan istilah sebagai berikut : 
1. Tanggung jawab 
Tanggung jawab dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 
keadaan wajib menanggung segala sesuatu.(kbbi.web.id)  
Tanggung jawab adalah ketika seseorang diberi wewenang maka dia 
mempunyai tanggungan untuk melaksanakan wewenang dengan maksimal 
dan menanggung segala sesuatu yang berkaitan dengan wewenang 
tersebut. (Mustopo 1988hal: 191-192) 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan tanggung jawab adalah 
keadaan seseorang menanggung kewajiban yang diamanahkan kepadanya. 
2. Orangtua 
Orangtua adalah pria dan wanita yang terikat dalam perkawinan dan 
siap sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari anak-
anak yang dilahirkannya. (Munir, 2010 hal:2) 
Dalam penelitian ini yang dimaksud orangtua adalah orang yang 
bertanggung jawab dalam suatu keluarga baik orangtua biologis maupun 
non-biologis. 
3. Pendidikan Anak 
Dalam Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam, Jamaluddin (2013) 
mengungkapkan “pendidikan merupakan proses penyiapan generasi muda 
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untuk menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya secara lebih 
baik.” 
Anak adalah keturunan kedua atau manusia kecil yang berusia 0-12 
tahun menurut ilmu Psikologi Perkembangan Anak (Dahlan, 2004 hal: 
184) 
Pendidikan anak adalah bimbingan yang diberikan dengan sengaja 
oleh orang dewasa kepada anak-anak, dalam pertumbuhannya(jasmani dan 
rohani) agar berguna bagi diri sendiri dan masyarakat. (Jamaluddin dindin, 
2013 hal:40) 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pendidikan anak adalah 
arahan, bimbingan dan binaan yang dilakukan oleh orang dewasa dalam 
masa pertumbuhan seorang anak. Yang dimakud anak dalam penelitian ini 
adalah anak usia 0-12 tahun. 
4. Perspektif hadist 
Perspektif dalam KBBI adalah sudut pandang atau pandangan. 
Perspektif hadist berarti pandangan atau sudut pandang sesuatu di lihat 
dari sisi hadist. 
Hadist adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi 
Muhammad saw, baik berupa perkataan, perbuatan, maupun sifat.(Al-
Thahan 1985 hal: 15) 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan perspektif hadist adalah 
sudut pandang suatu hadist.  
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C. Identifikasi masalah 
 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Sebagian orangtua kurang memahami tanggung jawab mereka 
sebagai orangtua 
2. Sebagian orangtua menyerahkan sepenuhnya pendidikan anak-
anaknya kepada lembaga sekolah, sehingga orangtua merasa 
terlepas dari tanggung jawab pendidikan 
3. Sebagia orangtua kurang menyadari tanggung jawabnya terhadap 
pendidikan anak-anaknya dan kurang memperhatikan anak karena 
terlalu sibuk. Sehingga, pendidikan anak-anak mereka 
terkesampingkan 
4. sebagian orangtua kurang memahami tentang hadist-hadist yang 
berisi tentang tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak. 
D. Pembatasan masalah 
Pembatasan masalah diperlukan agar fokus pembahasan lebih jelas dan 
terarah. Dari identifikasi masalah di atas, maka permasalahan penelitian ini 
dibatasi pada hadist tentang tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan 
Akidah anak. 
E. Rumusan masalah 
Dari latar belakang di atas dapat dikemukakan masalah yang akan 
peneliti bahas dalam penyusunan skripsi, yaitu “Bagaimana tanggung jawab 
orangtua terhadap pendidikan Akidah anak dalam hadist ?” 
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F. Tujuan penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dalam 
kajian ini adalah untuk mendeskripsikan tanggung jawab orangtua terhadap 
pendidikan Akidah anak dalam hadist. 
G. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat penelitian dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 
penelitian selanjutnya. 
b. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan keilmuan bagi 
pengembangan pendidikan keluarga. 
c. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan tentang 
pentingnya tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan 
Akidah anak-anaknya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan masukan bagi orangtua untuk lebih 
meningkatkan bentuk tanggung jawabnya dalam mendidik anak-
anaknya. 
b. Menambah wawasan dalam hal pelaksanaan tanggung jawab 
orangtua terhadap pendidikan anak-anaknya 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. KAJIAN TEORI 
1. Tanggung jawab orangtua 
a. Pengertian tanggung jawab 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tanggung jawab 
berarti suatu keadaan wajib menanggung segala sesuatu. Bertanggung 
jawab berarti berkewajiban menanggung dan memikul suatu 
tanggungan. (kbbi.web.id) 
Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku atau 
perbuatannya yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Tanggung 
jawab juga berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran atas 
kewajibannya. (Prasetya 1998 hal: 154) 
Tanggung jawab menurut Ensiklopedia Umum adalah kewajiban 
dalam melakukan tugas tertentu. Tanggung jawab timbul karena telah 
diterima wewenang. Seperti wewenang, tanggung jawab juga 
membentuk hubungan tertentu antara pemberi wewenang dan penerima 
wewenang. Jadi tanggung jawab seimbang dengan wewenang. 
Sedangkan menurut WJS. Poerwodarminto tanggung jawab adalah 
sesuatu yang menjadi kewajiban (keharusan) untuk dilaksanakan, 
dibalas dan sebagainya. Dengan demikian kalau terjadi sesuatu maka 
seseorang yang dibebani tanggung jawab wajib menanggung segala 
sesuatu. Oleh karena itu manusia yang bertanggung jawab adalah 
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manusia yang dapat menyatakan diri sendiri bahwa tindakannya itu baik 
dalam arti menurut norma umum. (Mustopo 1988 hal: 191-192). 
Adapun hadist Rosululloh Sholallohu „Alaihi wasallam yang 
menyebutkan tentang tanggung jawab adalah hadist 
 ْمُكُّلُك َو ٍعَار ْمُكُّلُك َمَّلَسَو ِوْيَلع ُللها َىّلَص ِللها ُّيِبَّنلا َؿَاق : َؿَاق ِوّللِدْبَع ْنَع
 ٌؿُؤْسَمَافلإ ُةَأْرَملاَو ,ٌؿُؤْسَم َوُىَو ِوِلْىَا ىَلَع ٍعَار ُلُجَّرلاَو ,ٌؿُؤْسَم َوُىَو ٍعَار ُـ اَم
 ,ٌؿُؤْسَم َوُىَو ِهِدِّيَس ِؿاَم ىَلَع ٍعَار ُدْبَعْلاَو,ٌٌةلُؤْسَم َيِىَو اَهِجْوَز ِتْيَػب ىَلَع ٌةَيٍعَار
 ٌؿُؤْسَم ْمُكُّلُك َو ٍعَار ْمَكَّلُكَف َلاَا.  
Artinya: 
Dari Abdulloh ia berkata: Nabi saw bersabda:”setiap kalian adalah 
pemimpin dan setiap kalian akan dimintai pertanggung jawaban, 
seorang lelaki adalah pemimpin atas keluarganya dan dia akan 
dimintai pertanggung jawaban, seorang perempuan adalah 
pemimpin pada rumah suaminya dan dia akan dimintai 
pertanggung jawaban, dan seorang budak adalah pemimpin atas 
harta majikannya dan dia akan dimintai pertanggung jawaban. 
Ketahuilah, setiap kalian adalah pemimpin dan akan dimintai 
pertanggung jawaban”. (HR. Bukhori) (Imam Bukhori, hal: 131, 
No: 4860) 
 
Dari berbagai pendapat dan hadist diatas tentang tanggung jawab 
maka dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab adalah ketika 
seseorang diberi wewenang maka dia mempunyai tanggungan untuk 
melaksanakan wewenang dengan maksimal dan menanggung segala 
sesuatu yang berkaitan dengan wewenang tersebut. 
b. Pengertian Orangtua 
Dalam Kamus Bahasa Arab orangtua berasal dari kata al-wàlid 
yang berarti ayah dan al-wàlidàni yang berarti ayah ibu. (Munawir, 
1984: 1580). Orang tua (dengan spasi) adalah orang yang sudah berusia 
lebih. Orangtua (tanpa spasi) adalah ayah dan ibu dari seorang 
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anak,(kbbi.web.id) termasuk dalam pengertian ini orangtua kandung 
(bilogis) yang hubungannya bersifat permanen maupun non biologis 
seperti orangtua angkat, orangtua asuh dan orangtua tiri. (Yasin 2008 
hal: 202) 
Orangtua adalah pria dan wanita yang terikat dalam perkawinan 
dan siap sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu 
dari anak-anak yang dilahirkannya. (Munir, 2010:2) 
Orangtua adalah ibu dan ayah, masing-masing mempunyai 
tanggung jawab yang sama dalam pendidikan anak. (Aly 1999 hal: 88) 
Dalam bukunya Ilmu Jiwa Agama, Prof. Dr. Zakiah Daradjat 
(1970) mengungkapkan, bahwa orang tua adalah pusat kehidupan 
rohani bagi anak-anaknya sebagai penyebab berkenalannya dengan 
dunia luar, sehingga setiap reaksi emosi anak dan pemikirannya di 
pengaruhi oleh orangtuanya. 
Orangtua adalah orang dewasa pertama yang memikul tanggung 
jawab pendidikan, sebab secara alami anak pada masa-masa awal 
kehidupannya berada di tengah-tengah ibu dan bapaknya. dari 
merekalah anak mulai mengenal pendidikannya. mulai dari dasar-dasar 
pandangan hidup, sikap hidup, dan ketrampilan hidup. (Aly 1999 hal: 
87) 
Selain tanggung jawab pendidikan orangtua juga memiliki 
tanggung jawab lainnya terhadap anak seperti yang dikatakan Melly Sri 
yang dikutip oleh Yasin dalam bukunya (2008) bahwa  ada sejumlah 
tanggung jawab orangtua terhadap anaknya, antara lain tanggung jawab 
16 
 
 
 
protektif, biologis, afektif, rekratif, ekonomis, edukatif, civilasi, dan 
religius. 
Dalam masalah pendidikan orangtua merupakan pendidik utama 
dan pertama bagi anak-anaknya, orangtua atau ayah dan ibu memegang 
peran yang sangat penting dan sangat berpengaruh atas pendidikan 
anak-anaknya. (Daradjat 2004 hal: 35) 
Dari berbagai definisi diatas, orangtua adalah ayah dan ibu baik 
kandung (biologis) ataupun tidak kandung (orangtua angkat, orangtua 
asuh dan orangtua tiri) yang bertanggung jawab terhadap hak-hak anak 
yang diasuhnya. 
2. Pendidikan Anak 
a. Pengertian Pendidikan Anak 
Pendidikan dalam bahasa Arab yakni Tarbiyah, Ta‟lim, Ta‟dib, 
Riyadhah, Irsyad dan Tadris. (Mujib 2010 hal: 10) Tarbiyah berasal 
dari kata Rabba (  ّبر( yang berarti memimpin, memiliki, memperbaiki, 
memelihara, mengasuh dan mendidik. (Munawwir, 1984: 462). 
Tarbiyah berarti pndidikan, pengasuhan dan pemeliharaan. 
(Munawwir, 1984 hal: 505) Ta‟lim berasal dari kata „Allama (م لع) 
yang berarti mengajar. (Munawwir, 1984: 965). Ta‟lim berarti 
pengajaran dan pendidikan. (Munawwir, 1984 hal: 967) Ta‟dib berasal 
dari kata Addaba (ب د ا) yang berarti sopan, terdidik. (Munawwir, 1984 
hal: 13-14). Ta‟dib berarti pendidikan. (Munawwir, 1984 hal: 14) 
Riyadhoh berasal dari kata Ràdha(ضار)yang berarti menundukkan dan 
melatih.Riyadhoh berarti latihan.(Munawwir,1984 l:ha 548) Irsyàd 
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berasal dari kata Rasyada (دشر) yang berarti memperoleh petunjuk, 
menjadi lurus. Irsyàd berarti ptunjuk dan pengajaran. 
(Munawwir,1984 hal: 499) Sedangkan Tadris berasal dari kata 
Darrosa (س رد) yang berarti melaih, mempelajari dan mengajar. Tadris 
berarti pembelajaran. (Munawwir, 1984 hal: 397) 
Syaiful Sagala (2012) mengatakan: 
“pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi 
pertumbuhan individu sebagai pengalaman belajar yang 
berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup.” 
(hal: 1-2) 
 
Sedangkan menurut John Dewey dalam Lestari dan Ngatini 
(2010) mengungkapkan bahwa 
“pendidikan juga berperan sebagai proses menaikkan kualitas 
pemikiran peserta didik ke dalam tingkatan yang lebih baik. Jadi 
pendidikan bertugas membentuk dan memodifikasi aktifitas 
standar yang dapat berguna bagi aktifitas di masyarakat.” (hal: 
102) 
 
Pendidikan berlangsung seumur hidup. Para ahli pendidikan 
mengatakan bahwa pendidikan berlaku sepanjang hayat (life long 
education). Agama Islam mengatakan pendidikan dimulai sejak dari 
buaian sampai liang lahat. Sementara ahli lain mengatakan bahwa 
pendidikan tidak pernah berhenti. Ketiga pernyataan tersebut 
mengandung esensi yang sama yakni pendidikan berlangsung seumur 
hidup. Maka dapat dikatakan bahwa pendidikan berlangsung seumur 
hidup tanpa mengesampingkan apakah dimulai sejak dalam rahim atau 
setelah lahir. (Tafsir 2010 hal: 38-39) 
Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
pendidikan adalah pengajaran yang mempengaruhi pertumbuhan 
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individu sepanjang hidup dalam segala lingkungan dan berperan 
sebagai proses menaikkan kualitas pemikiran peserta didik ke dalam 
tingkatan yang lebih baik serta penyadaraan terhadap hubungan-
hubungan dan tugas-tugas sosialnya dalam bermasyarakat yang 
berlangsung seumur hidup. 
Anak dari segi bahasa arab ada empat istilah yaitu ash-shobiyyu, 
ath-thiflu, al-ibnu, al-ghuulamu dan al-waladu. Ash-shobiyyu adalah 
untuk anak mulai dari masa lahir sampai dengan disapih atau disusui. 
Ath-thiflu bermakna kondisi kecil seseorang dari berbagai hal. Al-
ghuulamu adalah periode manusia dari lahir sampai dengan beruban. 
Sedangkan al-waladu adalah istilah yang digunakan bagi anak yang 
baru lahir. ( Mukrom 1997  hal:450-467)  
Menurut terminologi anak adalah fase pertumbuhan yang 
dimulai dari lahir dan berakhir ketika menginjak baligh. (Ath-Thuri 
2007 hal: xiii)  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia anak adalah keturunan 
kedua atau manusia yang masih kecil. Sedangkan menurut Undang-
Undang No. 23 tahun 2002 pasal 1 anak adalah seseorang yang belum 
berusia 18 tahun termasuk anak yang masih dalam kandungan. 
Dalam Agama Islam anak adalah amanah dari Alloh swt yang 
harus dijaga dan dibina. Hatinya yang suci merupakan permata yang 
sangat mahal harganya. Ia membutuhkan pemeliharaan, penjagaan, 
kasih-sayang dan perhatian. (Jamaluddi  2013 hal: 37) 
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Sedangkan menurut ilmu psikologi perkembangan yang disebut 
anak adalah mulai dari usia 0-12 tahun dengan tahapan sebagai 
berikut : 
1) Bayi adalah usia mulai 0 sampai 2 tahun 
2) Masa kanak-kanak awal yaitu mulai usia 2 sampai 6 tahun 
3) Masa kanak-kanak akhir yaitu mulai usia 6 sampai 12 tahun. 
(Soetjiningsih, 2012 hal: 19) 
Dari berbagai pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
anak anak adalah manusia yang masih kecil yang membutuhkan 
pemeliharaan, penjagaan, kasih-sayang dan perhatian dari orangtuanya 
dan orang-orang yang ada disekitarnya.  
Dari kedua definisi tersebut maka dapat diketahui bahwa 
pendidikan anak adalah pengajaran yang diberikan kepada manusia 
yang masih kecil oleh orang dewasa yang disekitarnya (orangtua, 
sanak saudara maupun guru) yang mempengaruhi pertumbuhan 
individu anak tersebut sepanjang hidupnya sebagai proses menaikkan 
kualitas pemikirannya kedalam tingkatan yang lebih baik. 
Sedangkan menurud Jamaluddin (2013: 40) pendidikan anak 
adalah bimbingan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa 
kepada anak-anak, dalam pertumbuhannya(jasmani dan rohani) agar 
berguna bagi diri sendiri dan masyarakat. 
b. Tujuan pendidikan Anak 
Menurut Abdul Mujib (2010:71) tujuan merupakan standar 
usaha yang dapat ditentukan, serta mengarahkan usaha yang akan 
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dilalui dan merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan 
lain. Sementara menurut Uhbiyati (2005: 29) tujuan adalah sasaran 
yang akan dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang yang 
melakukan suatu kegiatan.  
Sementara tujuan pendidikan dalam Islam menurut Abdul 
Mujib(2010: 78-79) dapat di klasifikasikan menjadi empat dimensi, 
yaitu: 
1) Tujuan pendidikan jasmani (al-ahdaf al-jismiyah) 
Mempersiapkan diri manusia sebagai pengemban tugas Kholifah 
di bumi, melalui ketrampilan-ketrampilan fisik.  
2) Tujuan pendidikan rohani (al-ahdaf ar-ruhaniyah) 
Meningkatkan jiwa ketakwaan kepada Alloh dan meneladani 
akhlak-akhlak Nabi Muhammad saw. 
3) Tujuan pendidikan akal (al-ahdaf al-aqliyah) 
Pengarahan intelegensi untuk menemukan kebenaran dan sebab-
sebabnya dengan mempelajari tanda-tanda kekuasaan Alloh dan 
menemukan pesan-pesan yang ada didalamnya sehingga 
meningkatkan Akidah kepada alloh swt. 
4) Tujuan pendidikan sosial (al-ahdaf al-ijtimaiyah) 
Membentuk kepribadian yang utuh yang menjadi bagian dari 
komunitas sosial. 
Menurut Al-ghazali yang di kutip oleh Abdul Mujib (2010: 80) 
tujuan umum pendidikan dalam Islam adalah Insan Kamil yang 
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mendekatkan diri pada Allohswt dan mendapatkan kebahagiaan hidup 
di dunia dan akhirat.  
Erwati Aziz (2003:64-65) mengungkapkan sebagai berikut. 
“Tujuan pendidikan adalah menyiapkan manusia untuk 
beribadah kepada Alloh swt. Apapin materinya yang diajarkan 
dan cara apapun yang di tempuh untuk mengajarkannya, 
tujuannya hanya satu, yaitu mengharapkan Ridho Alloh swt dan 
mendekatkan diri kepada-Nya.” 
Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tujuan pendidikan anak adalah menjadikan manusia sebagai insan 
kamil (manusia yang sempurna) dalam hal menjalankan perintah 
Alloh swt, menjadi khalifah (pemimpin) di bumi, menjadi orang yang 
sehat jasmani rohani dan berakhlak mulia, serta mendekatkan diri 
kepada Alloh swt dan mengharapkan Ridha-Nya.  
c. Metode Pendidikan Anak  
1) Metode nasihat 
Metode pendidikan yang efektif dalam membentuk keimanan 
anak, akhlak, mental, dan sosial adalah metode mendidik dengan 
nasihat. Hal ini disebabkan, nasihat memiliki pengaruh yang 
besar untuk membuat anak mengerti tentang hakikat sesuatu dan 
memberinya kesadaran tentang prinsip-prinsip Islam. 
(Ulwan,2002: 558) 
Ayat yang berkaitan dengan metode nasehat adalah Q.S An-
Nahl (16) ayat 125, yaitu: 
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                          
                        
                       
Artinya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
 
2) Metode perhatian 
Maksud dari pendidikan dengan perhatian adalah mengikuti 
perkembangan anak dan mengawasinya dalam pembentukan 
akidah, akhlak, mental, dan sosialnya. Begitu juga dengan terus 
mengecek keadaannya dalam pendidikan fisik dan 
intelektualnya. (Ulwan,2002: 603) 
3) Metode keteladanan 
metode ini merupakan metode pendidikan dengan cara pendidik 
membrikan contoh dan teladan yang baik kepada anak agar 
ditiru dan dilaksanakan. Suri teladan dari para pendidik 
merupakan faktor yang besar pengaruhnya dalam mendidik 
anak. (Jamaluddin, 2013: 71) 
Alloh berfirman dalam Q.S Al-Ahzab ayat 21 yaitu: 
                           
                      
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Artinya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 
Allah. 
 
4) Metode pembiasaan 
Islam mengajarkan bahwa anak terlahir dalam kondisi fitrah. 
Fitrah tersebut akan berkembang dengan baik dalam lingkungan 
yang terbina secara agama. Fitrah memerlukan usaha 
pengembangan yang sadar dan terarah, namun untuk anak usia 
dibawah 10 tahun pembiasaan merupakan metode yang terbaik. 
Anak dibiasakan mandiri, sholat tertib hormat kepada orangtua 
dan lain sebagainya. (Jamaluddin, 2013: 72-73) 
5) Metode praktik 
Metode ini dalam ilmu psikologi sangat efektif, karena akan 
sangat menarik untuk anak sehingga merangsang minat dan 
perhatiaanya. Dalam Islam banyak ajaran yang dipraktekkan 
dengan sengaja didepan anak, seperti sholat, zakat , sedekah dan 
akhlak yang baik dengan tujuan supaya anak memiliki 
kecenderungan untuk meniru dan mempraktikannya sendiri.  
                         
                             
                            
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                             
      
Artinya: 
Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, 
perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan 
orang-orang mati." Allah berfirman: "Belum yakinkah kamu ?" 
Ibrahim menjawab: "Aku telah meyakinkannya, akan tetapi agar 
hatiku tetap mantap (dengan imanku) Allah berfirman: "(Kalau 
demikian) ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah 
semuanya olehmu. (Allah berfirman): "Lalu letakkan diatas tiap-
tiap satu bukit satu bagian dari bagian-bagian itu, kemudian 
panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan 
segera." dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. 
 
6) Metode Hukuman 
Tidak dipungkiri bahwa dalam mendidik anak terdapat anak 
yang sangat agresif, suka menganggu, suka berkelahi, suka 
melanggar dan lain sebagainya maka dalam hal ini metode 
hukuman dibenarkan dengan syarat hukuman yang tidak 
melukai fisik dan non-fisik supaya anak tidak melakukan 
kesalahannya lagi. (Jamaluddin, 2013: 74-75) 
7) Metode Pemberian Tugas 
Yang dimaksud dengan metode ini adalah suatu cara dalam 
proses belajar-mengajar dimana pendidik memberi tugas kepada 
peserta didik kemudian tugas tersebut dipertanggungjawabkan 
kepada pendidik.  Dengan metode ini diharapkan peserta didik 
dapat belajar secara bebas dan bertanggungjawab. (Direktorat 
Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, 1981 hal:237)  
d. Materi Pendidikan Anak 
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Nasih Ulwan (2002) dalam bukunya Tarbiyatul Aulad fil Islam 
mengungkapkan pokok-pokok materi pendidikan anak adalah: 
1) Pendidikan Akidah 
Pendidikan Akidah adalah mengikat anak dengan dasar-
dasar keimanan sejak ia mengerti, membiasakannya dengan 
rukun Islam sejak ia memahami, mengajarkan dasar-dasar 
syariat Islam sejak usia tamyiz (dapat membedakan yang baik 
dan yang buruk). 
Dasar-dasar keimanan adalah segala sesuatu yang 
ditetapkan melalui pemberitaan secara benar, berupa hakikat 
keimanan dan masalah ghoib seperti beriman kepada Alloh swt. 
beriman kepada malaikat, kitab-kitab samawi, kepada para 
Rosul , tentang hari akhir dan seluruh perkara ghoib lainnya. 
Rukun Islam adalah setiap ibadah yang bersifat badani 
maupun materi, yaitu sholat, puasa, zakat, dan haji. 
Dasar-dasar syariat adalah segala yang berhubungan dengan 
aturan dan ajaran-ajaran islam berupa akidah, akhlak, 
perundang-undangan, peraturan dan hukum. 
Dalam pendidikan Akidah ini kewajiban pendidikan adalah 
menumbuhkan anak atas dasar pemahaman-pemahaman di atas, 
berupa dasar-dasar pendidikan Akidah dan ajaran islam sejak 
masa pertumbuhannya. Sehingga anak akan terikat dengan 
Islam, baik akidah maupun ibadah, dan juga ia akan bertindak 
sesuai peraturan. Setelah mendapat pendidikan ini, anak akan 
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mengenal bahwa Islam adalah agamanya, Al-Qur an adalah 
imamnya, dan Rosululloh saw adalah sebagai pemimpin dan 
teladannya.(Ulwan 2002: 165) 
Dalam pendidikan Akidah ini, hal-hal yang seharusnya 
dilakukan oleh pendidik adalah: 
a) Membuka kehidupan anak dengan kalimat 
Laailaahaillalloh 
b) Mengenalkan hukum-hukum halal dan harom kepada anak 
sejak dini 
c) Menyuruh anak untuk beribadah ketika telah memasuki usia 
tujuh tahun 
d) Mendidik anak untuk mencintai Rosululloh, keluarganya 
dan membaca Al-Qur an.  
Pendidikan Akidah sangat penting karena Akidah 
merupakan tolak ukur yang mengukur derajat manusia, 
sebagaimana Firman Alloh swt: 
                       
                       
               
Artinya: 
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka 
Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan 
yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan 
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan.(QS.An-Nahl: 97) 
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2) Pendidikan Akhlak 
Aklak berasal dari kata Khuluq yang berarti Tabiat atau 
budi pekerti.(Munawwir,1984hal: 364) 
Menurut terminologi Akhlak adalah segala sesuatu yang 
tertanam kuat atau terpatri dalam diri seseorang, yang akan 
melahirkan perbuatan-perbuatan yang tanpa melalui pemikiran 
atau perenungan terlebih dahulu. Artinya perbuatan itu 
dilakukan secara reflek dan spontan. Jika sifat yang tertanam itu 
darinya muncul perbuatan-perbuatan terpuji maka dinamakan 
akhlak yang baik (mahmudah). Sedangkan jika darinya timbul 
perbuatan-perbuatan yang buruk maka dinamakan akhlak tercela 
(madzmumah). (Mahmud dkk 2013 hal: 185-186) 
Pendidikan akhlak adalah serangkaian prinsip dasar moral 
dan keutamaan sikap serta watak yang harus dimiliki dan 
dijadikan kebiasaan oleh anak sejak kecil hingga ia 
dewasa.(Ulwan 2002 hal: 193) 
Robert Coles dalam bukunya The Moral Intelligence of 
Children yang diterjemahkan oleh Hermaya (2003 hal: 4) 
mengutip salah satu perkataan Dr. McIntosh. 
“Anda akan mengenal kecerdasan moral kapan saja 
anda melihatnya, kapan anda mendengarnya sedang 
bersaksi, seorang anak yang cerdas dalam segi itu, 
bukan cerdas dengan fakta dan angka-angka, melainkan 
dengan cara tingkah lakunya, cara berbicaranya 
mengenai orang lain, memperhitungkan orang lain.” 
Kecerdasan akhlak tidak akan dicapai hanya dengan 
mengingat kaidah dan aturan, atau hanya dengan berdiskusi 
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abstrak saat di sekolah atau di rumah, tapi moral tumbuh dengan 
mempelajari bagaimana bersikap terhadap orang lain dan 
bagaimana bertingkah laku. 
Anak merupakan saksi yang selalu memperhatikan akhlak 
orang dewasa seperti orangtua, guru dan orang yang di 
kenalnya. Anak akan belajar bagaimana bertingkah, melakukan 
pilihan, menyapa orang lain dan perbuatan-perbuatan lainnya 
dari orang yang ia perhatikan. dari sini lah orangtua menjadi 
“guru” pertama bagi akhlak anak. (Robert 2003 hal: 5) 
Tanggung jawab orangtua dalam pendidikan akhlak yakni 
menanamkan sifat jujur, amanah, istiqomah dan ttidak mudah 
mengeluh pada anak. Juga menanamkan pada anak sikap untuk 
mampu memberikan manfaat pada orang lain, menghormati 
yang lebih tua, memuliakan tamu yang datang ke rumah, berbuat 
baik kepada tetangga, tidak boleh menyakiti dengan cara 
apapun, dan mencintai orang lain. Juga orangtua bertanggung 
jawab untuk mengajarkan anak perihal menjaga lisan dari 
perkataan-perkataan yang kotor dan keji, seperti menghardik, 
mencaci, memaki, dan kata-kata buruk lainnya. Serta yang 
paling penting juga, bagi orang tua dalam menjaga perkataan 
anaknya jangan sampai perkataannya membuat orang lain 
tersinggung. 
Alloh berfirman dalam Q.S Luqman ayat 18 
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                         
                   
Artinya: 
Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi 
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong lagi membanggakan diri. 
 
Ayat tersebut menjelaskan betapa pentingnya memiliki 
akhlak yang mulia. 
3) Pendidikan Jasmani/ Fisik 
Pendidikan jasmani adalah salah satu tahap dari keseluruhan 
proses pendidikan yang berkenaan dengan perkembangan dan 
penggunaan gerak individu yang dilakukan atas kemauan sendiri 
serta bermanfaat, dan dengan reaksi atau respon yang terkait 
langsung dengan mental, emosional dan sosial. 
Menurut Syarifuddin dan Muhadi yang dilansir oleh 
Mahmud, dkk (2013, 197) menyebutkan bahwa pendidikan 
jasmani merupakan pendidikan yang menggunakan fisik atau 
tubuh sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan, yaitu 
melalui aktifitas jasmani.  
Dalam sebuah hadist disebutkan tentang kelebihan 
pendidikan jasmani ini, yakni hadist dari Abu Hurairah r.a 
berikut: 
 : َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُؿْوُسَر َؿَاق :َؿَاق ُوْنَع ُللها َيِضَر َةَرْػيَرُى ْيِبَأ ْنَع
  ٌرػْيػَخ ٍّلػُك ْيػِفَو ،ِفْيِعَّضلا ِن ِمْؤُمْػلا َنِم ِللها ىَػلِإ ُّبَحَأَو ٌر ْػيػَخ ُّيِوػَقْلا ُنِمْؤُمْػَلا
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 َلاَػف ٌءْيػَش َكَباَصَأ ْفِإَو ، ْزػَجْعَػت َلاَو ِللهِاب ْنِعَتْساَو َكػُعػَفػْنَػي اَم ىَػلػَع ْصِرػْحِا
 ،َلَعَػف َءاَش اَمَو  ِللها ُرَدَػق :ْلُق ْنِكَػلَو ، اَذػََكو اَذَك َفاَك ُتْلَعَػف ّْيِػنَأ ْوَل :ْلُقَػت
 ِفَاطْيَّشلا َلَمَع ُحَػتػْفَػت ْوَل َّف َِإف 
 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu „anhu , beliau berkata, 
Rasûlullâh Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, Mukmin 
yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allâh Azza wa Jalla 
daripada Mukmin yang lemah; dan pada keduanya ada kebaikan. 
Bersungguh-sungguhlah untuk mendapatkan apa yang 
bermanfaat bagimu dan mintalah pertolongan kepada Allâh 
(dalam segala urusanmu) serta janganlah sekali-kali engkau 
merasa lemah. Apabila engkau tertimpa musibah, janganlah 
engkau berkata, Seandainya aku berbuat demikian, tentu tidak 
akan begini dan begitu, tetapi katakanlah, Ini telah ditakdirkan 
Allâh, dan Allâh berbuat apa saja yang Dia kehendaki, karena 
ucapan seandainya akan membuka (pintu) perbuatan syaitan. 
(H.R Muslim) 
 
Tanggung jawab orangtua dalam pendidikan jasmani anak 
antara lain adalah: 
(1) Memberi nafkah kepada anak 
(2) Mengikuti aturan-aturan yang sehat dalam pola makan 
minum dan tidur 
(3) Melindungi anak dari penyakit menular 
(4) Mengobati penyakit anak 
(5) Merealisasikan prinsip “tidak boleh menyakiti orang lain 
dan diri sendiri” 
(6) Membiasakan anak berolah raga 
(7) Membiasakan anak untuk zuhud 
(8) Membiasakan anak menjauhi penyimpangan dan kenakalan 
(Ulwan 2002 hal: 245-256) 
4) Pendidikan Akal 
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Yang dimaksud pendidikan akal adalah membentuk pola 
pikir anak dengan segala sesuatu yang bermanfaat, seperti ilmu-
ilmu agama, kebudayaan dan peradaban. Dengan demikian, 
pemikiran anak akan tumbuh menjadi pemikiran yang matang, 
berilmu dan berkebudayaan.  
Tanggung jawab dalam pendidikan akal ini meliputi 
menumbuhkan kesadaran berpikir anak dan memelihara 
kejernihan dan kesehatan berpikir anak.  
5) Pendidikan Kejiwaan/ Psikis 
Pendidikan Psikis bagi anak adalah mendidik anak sejak 
mereka mengerti supaya bersikap terpuji seperti berani terbuka, 
mandiri, suka menolong, mampu mengendalikan amarah, dan 
memiliki moral yang bagus lainnya. Tujuan pendidikan ini 
adalah membentuk, membuna dan mengembangkan kepribadian 
anak. 
Dalam pendidikan ini anak di ajari untuk menghindari sifat-
sifat buruk yang menghambat pertumbuhan kepribadiannya. 
Seperti, sifat minder, penakut, kurang percaya diri, dengki dan 
amarah.  
6) Pendidikan Sosial 
Yang dimaksud pendidikan sosial adalah mendidik anak 
sejak kecil agar terbiasa menjalankan perilaku sosial yang baik, 
dasar-dasar kejiwaan yang mulia dengan akhlak yang baik, agar 
di tengah-tengah masyarakat nanti anak mampu bergaul dan 
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berperilaku sosial dengan baik, meiliki keseimbangan akal yang 
matang dan tindakan yang bijaksana.  
Menurut Ulwan, pendidikan sosial meliputi penanaman 
kemuliaan jiwa, menjaga hak-hak orang lain, menjaga etika 
sosial, dan pengawasan serta kritik sisial.  
Penanaman kemuliaan jiwa meliputi penanaman Takwa, 
persaudaraan, kasih sayang, mengutamakan orang lain, 
pemberian maaf, dan keberanian.  
7) Pendidikan Seksual 
Yang dimaksud pendidikan seksual adalah upaya 
pengajaran, penyadaran dan penerangan terhadap masalah-
masalah seksual kepada anak, sejak anak mulai mengenal 
masalah-masalah yang berkaitan dengan seksual.  
Pendidikan seks mengutamakan pendidikan tingkah laku 
yang baik dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemasyarakatan. 
Yang dipentingkan adalah pendidikannya, bukan seksnya, 
walaupun pada pendidikan seks memang tidak dapat dihindari 
pembahasan pengetahuan tentang seks dalam arti keilmuan 
(seksologi). (Sri 2008 hal: 5) 
Mengenai tujuan pendidikan seksual Dr. Marry Calderone 
seperti yang di kutip oleh Sri dalam bukunya Pendidikan Seks 
Keluarga (2008: 4) mengungkapkan. 
“Tujuan pendidikan seksual adalah memberikan pelajaran 
yang berguna untuk menguatkan kehidupan keluarga, untuk 
menumbuhkan pemahaman diri hormat terhadap diri, untuk 
mengembangkan kemampuan hubungan manusiawi yang 
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sehat, untuk membangun tanggung jawab seksual dan 
sosial, untuk mempertinggi masa perkenalan yang 
bertanggungjawab, perkawinan yang bertanggung jawab 
dan orangtua yang bertanggungjawab.” 
 
Dari berbagai materi pendidikan tersebut diatas, penulis 
membatasi pada materi Akidah yang akan dibahas lebih dalam 
pada bab pembahasan yang akan datang.  
3. Hadist 
a. Pengertian Hadist 
Hadist menurut bahasa berarti al-jadiid yaitu sesuatu yang baru, 
menunjukkan sesuatu yang dekat dan waktu yang singkat. Hadist juga 
berarti al-khabar yaitu sesuatu yang diberitakan, diperbincangkan, dan 
dipindahkan dari seseorang. Dari segi istilah hadist adalah 
لص ِّيِبَّنلا َىلِا َفْيِضُا َام ٍفْصَو ْوَا ٍرِْيرْقَػت ْوَا ٍلْعِف ْوا ٍؿْوَػق ْنِم مّلسو ويلع للها ى
 ىِعِبَّتلا ِوا ىِباَحَّصلا َىلِا َفْيِضُا ْوا ًيِقُلُخ ْوا ًيِقْلَخ 
 
Artinya: 
Segala sesuatu yang dinisbahkan kepada nabi saw baik ucapan, 
perbuatan, ketetapan, sifat diri atau pribadi atau yang dinisbahkan 
kepada sahabat atau tabi‟in.  („Itr: 2012 hal:13-15) 
 
b. Macam-macam hadist 
1) Hadist berdasarkan matan-nya 
Matan adalah isi hadist atau perkataan yang berbatasan dengan 
ujung sanad, terbagi menjadi empat yaitu: 
a) Hadist Qudsi  
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Hadist qudsi adalah hadist yang disandarkan kepada rosululloh 
saw dan disandarkan kepada Alloh swt. Disebut juga hadist Ilahi 
atau hadist Robbani 
b) Hadist Marfu‟ 
Hadist marfu‟ adalah ucapan, perbuatan, ketetapan, atau sifat 
yang disandarkan kepada nabi Muhammad saw secara khusus 
c) Hadist Mauquf 
Hadist Mauquf adalah sesuatu yang disandarkan kepada para 
sahabat Rodhiayallohu‟anhum dan tidak sampai kepada 
Rosululloh saw. 
d) Hadist Maqthu‟ 
Hadist Maqthu‟ adalah hadist yang disandarkan kepada para 
tabiin 
2) Hadist berdasarkan sanad-nya 
Sanad adalah rangkaian mata rantai para Rawi yang meriwayatkan 
hadist dari satu kepada yang lain hingga sampai pada sumbernya, 
terbagi menjadi dua yaitu: 
a) Sanad yang bersambung 
Macam-macam hadist berdasarkan sanad yang bersambung ada 
tujuh yaitu: 
(1) Hadist Muttashil, yaitu hadist yang didengar oleh masing-
masing Rawinya dari rawi yang diatasnya sampai pada 
ujung sanad-nya, baik hadist marfu‟ maupun mauquf. 
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(2) Hadist Musnad, yaitu hadist yang sanadnya bersambung dan 
marfu‟ kepada Rosululloh saw. 
(3) Hadist Mu‟an‟an, yaitu hadist yang sanadnya terdapat 
ungkapan “Fulan „an fulan”, dan tidak dijelaskan apakah 
hadist itu diceritkan atau dikabarkan oleh fulan (kedua) atau 
di dengar darinya.  
(4) Hadist Mu‟annan, yaitu hadist yang pada sanadnya terdapat 
kata-kata “fulan anna Fulan…” 
(5) Hadist Musalsal, yaitu hadist yang para Rawinya secara 
sambung melakukan hal yang sama atas sikap yang sama 
dengan rawi-rawi sebelumnya atau terhadap riwayatnya. 
(6) Hadist „Ali, yaitu sebuah sanad yang sedikit jumlah Rawinya 
dan bersambung. 
(7) Hadist Nazil, yaitu kebalikan dari hadist „ali yang berarti 
hadist yang sanandnya berjarak jauh. 
b) Sanad yang tidak tersambung 
Macam-macam hadist yang tidak tersambung sanadnya ada 
enam, yaitu: 
(1) Hadist Munqathi‟, yaitu setiap hadist yang tidak tersambung 
sanadnya, baik yang disandarkan kepada Nabi saw maupun 
kepada yang lain 
(2) Hadist Mursal, yaitu hadist yang disandarkan kepada nabi 
saw oleh seorang tabi‟in dengan mengatakan “Rosululloh 
saw bersabda...” baik ia tabi‟in besar atau kecil. 
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(3) Hadist Mursal Khafi, yaitu hadist yang diriwayatkan oleh 
seorang rawi dari guru yang se-zaman, tetapi tidak pernah 
mendengar hadisnya serta tidak pernah bertemu dengannya. 
(4) Hadist Mu‟allaq, yaitu hadist yang dibuang permulaan 
sanadnya (yakni rawi yang menyampaikan hadist kepada 
penulis kitab), baik seorang maupun lebih, dengan 
berurutan meskipun sampai akhir sanad. 
(5) Hadist Mu‟dhal, yaitu hadist yang pada mata rantai 
sanadnya gugur dua orang rawi atau lebih baik di satu 
tempat, baik di awal sanad, di tengah maupun di akhir 
sanad. 
(6) Hadist Mudallas, yaitu hadist-hadist yang mengandung 
kesamaran dan ketertutupan dalam sanadnya. („Itr:2012 hal: 
334-407) 
3) Hadist berdasarkan kualitasnya 
Hadist berdasarkan kualitasnya terbagi menjadi lima, yaitu: 
a) Hadist Maqbul 
Maqbul dari segi bahasa adalah sesuatu yang dibenarkan atau 
diterima. Sedangkan menurut istilah adalah hadist yang telah 
sempurna syarat-syarat penerimaanya. (Mudasir, 2010 hal: 141-
142) 
Hadist-hadist yang termasuk hadist Maqbul ada empat macam, 
yaitu: hadist Shohih, hadist Hasan, hadist Shohih Lighoirihi, dan 
hadist Hasan Lighoirihi.(„Irt, 2012 hal: 240-271) 
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b) Hadist Mardud 
Mardud berarti tertolak. Dalam Istilah hadist hadist mardud 
adalah hadist yang tidak memenuhi syarat-syarat atau sebagian 
syarat hadist maqbul. (Mudasir, 2010 hal: 142) 
Hadis-hadist yang termasuk kedalam golongan hadist yang 
tertolak ada lima, yaitu: 
(1) Hadist Dho‟if, yaitu hadist yang kehilangan salah satu 
syaratnya sebagai hadist maqbul (yang dapat diterima) 
(2) Hadist Mudha‟af, yaitu hadist yang tidak disepakati 
kedhoifannya, melainkan dinilai dhaif oleh sebagian ulama 
dan dinilai kuat oleh sebagian yang lain, baik dari segi 
matan maupun dari segi sanadnya.  
(3) Hadist Matruk, yaitu hadist yang diriwayatkan oleh rawi 
yang dusta dan hadist ini tidak diketahui kecuali hanya 
melalui jalaannya dan rawi tersebut menyalahi aturan atau 
kaidah yang ada. Atau hadist matruk juga berarti hadist 
yang diriwayatkan oleh Rawi yang dikenal pendusta dalam 
bicaranya meskipun ia tidak pernah terbukti dengan jelas 
melakukan kedustaan dalam meriwayatkan hadist nabi saw.  
(4) Hadist Mathruh, yaitu hadist yang lebih rendah daripada 
hadist dhaif dan lebih tinggi dari hadist Maudhu‟ 
(5) Hadist Maudhu‟, yaitu hadist yang diada-adakan atau 
dibuat-buat. Atau hadist yang disandarkan kepada 
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Rosululloh saw dengan dusta dan tidak ada kaitannya yang 
hakiki dengan Rosululloh saw.  („itr, 2012 hal: 291-308) 
c) Hadist Shohih 
Yaitu hadist yang diriwayatkan oleh Rawi yang adil dan Dhobit 
(kuat hafalannya) dari Rawi lain yang adil dan dhobit pula 
sampai akhir sanad, dan hadist tersebut tidak janggal serta tidak 
mengandung cacat. 
d) Hadist Hasan 
Yaitu hadist yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh rawi 
yang adil, yang rendah tingkat kekuatan hafalannya, tidak rancu 
dan tidak cacat. 
e) Hadist Dho‟if 
Yaitu hadist yang kehilangan salah satu syaratnya sebagai hadist 
maqbul (yang dapat diterima). 
4) Hadist berdasarkan kuantitasnya 
a) Hadist Mutawatir 
Dari segi bahasa mutawatir berarti mutatabi‟ yakni sesuatu yang 
datang secara beriringan antara satu dengan yang lainnya. 
Sedangkan dalam Istilah hadist, hadistt mutawattir adalah hadist 
yang diriwayatkan oleh sejumlah Rawi yang menurut adat yang 
ada mustahil mereka untuk berdusta mulai dari awal sanad 
hingga akhir sanad pada setiap tingkatan.  
b) Hadist Ahad 
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Dari segi bahasa ahad berarti satu. Hadist ahad adalah hadist 
yang jumlah perawinya tidak sebanyak jumlah perawi di hadist 
mutawatir, baik perawinya itu satu, dua, tiga, empat, lima dan 
seterusnya yang memberi pengertian bahwa jumlah perawi 
tersebut tidak mencapai jumlah perawi pada hadist mutawatir. 
Atau hadist ahad adalah hadist yang tidak memenuhi syarat-
syarat hadist mutawatir. (Mudasir, 2010 hal: 113-125) 
c. Fungsi Hadist 
Hadist sebagai salah satu sumber hukum Islam mmempunyai 
beberapa fungsi terhadap Al-Quran yaitu: 
1) Bayan At-Taqrir 
Menetapkan dan memperkuat. Dalam hal ini Hadist berfungsi 
memperkokoh dan memperkuat isi kandungan Al-Qur an. Sebagai 
contoh hadist yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Ibnu 
„Umar berikut: 
)ملسم هاور( اْوُرِطَْفَاف ُهْوُمُتْػيََأر اَذِا َو اْوُمْوُصَف ُهْوُمُتْػيََأر اَذِا 
artinya: 
 Apabila kalian melihat (ru‟yah) bulan, maka berpuasalah, juga 
apabila kalian melihat (ru‟yah) bulan, maka berbukalah. (HR. 
Muslim) 
 
Hadist tersebut diatas men-taqrir QS Al-Baqarah ayat 185 
      ّ
Artinya: 
Barangsiapa di antara kamu mempersaksikan pada waktu itu bulan 
Maka hendaklah ia berpuasa. (QS. Al-Baqarah: 185) 
 
2) Bayan At-Tafsir 
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Dalam fungsi ini Hadist memberikan perincian dan penafsiran 
terhadap ayat-ayat Al-Qur an yang masih bersifat umum. sebagai 
contoh hadist riwayat Bukhori dan Muslim berikut : 
)ملسمو ىراخب هاور( ىِّلَصُأ ىِنُمُتْػيََأر اَمَك اْوُّلَص 
Artinya: 
Shalatlah sebagaimana engkou melihat aku shalat. (HR. Bukhori 
dan Muslim) 
Hadist tersebut menjelaskan dan menerangkan tata cara 
mengerjakan sholat, sedangkan perintah sholat terdapat dalam Al-
Quran salah satunya yaitu QS Al-Baqarah ayat 43  
 اوُعَْكراَو َةوَكَّزلااُوَتاَو َةولَّصلا وُمْيَِقا َو َنْيِعِّكرلا َعَم 
Artinya: 
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-
orang yang ruku'. (QS. Al-Baqarah: 43) 
3) Bayan At-Tasyri‟ 
Bayan At-Tasyri‟ yaitu mewujudkan suatu hukum atau ajaran yang 
tidak didapati dalam Al-Qur an.  
4) Bayan An-Nasakh 
Bayan An-Nasakh ialah menghapus ketentuan yang sudah ada 
menggunakan dalil syara‟. (Mudasir 2010 hal: 75-85) 
 
B. TELAAH PUSTAKA 
Jurnal Lismijar vol. 3 No. 2 Juli-Desember 2015 yang berjudul 
Tanggung Jawab Orangtua terhadap Pendidikan Anak dalam Perspektif 
Surat At-Tahrim ayat 6. Jurnal ini membahas tentang tanggung jawab orang 
tua terhadap pendidikan anak melalui sudut pandang QS. At-Tahriim ayat 6. 
Didalam jurnal ini dijelaskan bahwa orangtua adalah pendidik utama bagi 
anaknya. Isi dari jurnal tersebut meliputi pendahuluan, tanggung jawab 
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orangtua dalam memelihara anak dalam pandangan islam,metode mendidik 
anak agar terhindar dari api neraka dan kesimpulan. Persamaan dengan 
penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang tanggung jawab orangtua 
terhadap pendidikan anak. Yang membedakan adalah jurnal tersebut 
membahas tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak dari sudut 
pandang QS At-Tahriim ayat 6, sedangkan penelitian ini mengambil dari 
sudut pandang hadist. 
Skripsi Siti Rubiyati tahun 2010 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Nilai-
Nilai Pendidikan Islam dalam Hadist Perintah Memukul Anak yang Tidak 
Sholat. Skripsi ini menganalisis secara kritis hadist riwayat Abu Dawud 
tentang perintah Sholat, lebih khususnya tentang perintah memukul anak 
yang tidak sholat pada usia 10 tahun dengan menyatakan pendapat para pakar 
pendidikan Islam tentang hukuman pada anak dan bagaimana cara 
pelaksanaan hukuman tersebut. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-
sama membahas pendidikan dari perspektif hadist. Yang membedakan 
dengan penelitian ini adalah skripsi tersebut membahas khusus satu hadist 
tentang perintah sholat pada anak sementara penelitian ini membahas banyak 
hadist tentang pendidikan anak terkait pendidikan Aqidah, Akhlak dan Ibadah 
dan lebih menekankan pada tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan 
tersebut. 
Skripsi Indra Lusiana tahun 2015 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
IAIN Surakarta yang berjudul Konsep Pendidikan Ramah Anak dalam 
Perspektif Hadist. Skripsi tersebut membahas tentang konsep pendidikan 
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ramah anak yang terdapat dalam kitab-kitab hadist dan menekankan pada 
anak di bawah usia 10 tahun. Hadist-hadist yang diangkat adalah hadist yang 
bertema konsep pendidikan anak yang sejalan dengan teori-teori pendidikan 
anak yang dikemukakan ilmuwan masa sekarang dengan menganalisis 
metode-metode pendidikan anak yang terdapat dalam hadist-hadist yang 
diangkat tersebut. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama 
membahas tentang pendidikan anak dalam pespektif hadist. Yang 
membedakan adalah skripsi tersebut mengangkat konsep pendidikan anak 
sementara penelitian ini mengangkat tanggung jawab orangtua terhadap 
pendidikan anak. 
Skripsi Anik Purniyawati yang berjudul Tanggung jawab Orangtua 
dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja. Skripsi ini membahas tentang 
bagaimana orangtua berperan dalam menanggulangi kenakalan remaja. Hasil 
penelitian ini menyebutkan bahwa pelaksanaan tanggung jawab orangtua 
dalam menanggulangi kenakalan remaja adalah dengan pertama menasehati, 
kedua membimbing dan yang ketiga memberikan hukuman. Persamaan 
dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang tanggung jawab 
orangtua terhadap anak. Yang membedakan adalah Skripsi ini mengupas 
tentang pelaksanaan tanggung jawab orangtua dalam menanggulangi 
kenakalan remaja melalui berbagai upaya, sedangkan penelitian ini berfokus 
pada tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak dan lebih 
menekankan melalui sudut pandang Hadist. 
Dari beberapa buku tersebut diatas telah banyak dijelaskan mengenai 
pendidikan anak dalam berbagai perspektif baik dari Al-Quran, Al-Hadist 
43 
 
 
 
maupun dari pemikiran tokoh. Untuk perbedaan dari penelitian ini adalah 
khusus membahas pada tanggungjawab orangtua terhadap pendidikan anak 
dalam perspektif hadits. 
C. KERANGKA TEORITIK 
Tanggung jawab orangtua terhadap anak dan keluarganya sangat 
banyak. antara lain tanggung jawab protektif, biologis, afektif, rekratif, 
ekonomis, edukatif, civilasi, dan religius. 
Dalam hal tanggung jawab pendidikan terhadap anak orangtua 
memegang peran penting karena orangtua sebagai pendidik pertama dan 
utama bagi anak. Tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anaknya 
adalah pertama, mencegah kemungkaran dan selalu menginstruksikan hal-hal 
yang baik. Kedua, memberikan arahan dan binaan, untuk selalu berbuat baik. 
Ketiga, mengajak untuk beriman dan bertaqwa kepada Alloh swt. 
Dalam mendidik anak, orangtua sebagai pendidik utama sudah 
seharusnya mengetahui semua terkait pendidikan anak tersebut. Salah satunya 
yakni materi pendidikan anak. Ada banyak materi pendidikan anak salah 
satunya yaitu pendidikan Akidah terhadap anak.  
Pendidikan Akidah ini menjadi penting karena pendidikan Akidah 
merupakan pangkal dari semuanya. Dalam pendidikan Akidah ini kewajiban 
pendidik adalah menumbuhkan anak atas dasar pemahaman-pemahaman di 
atas, berupa dasar-dasar pendidikan Akidah dan ajaran islam sejak masa 
pertumbuhannya. Sehingga anak akan terikat dengan Islam, baik akidah 
maupun ibadah, dan juga ia akan bertindak sesuai peraturan. Setelah 
mendapat pendidikan ini, anak akan mengenal bahwa Islam adalah agamanya, 
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Al-Qur an adalah imamnya, dan Rosululloh saw adalah sebagai pemimpin 
dan teladannya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. JENIS PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research) 
artinya bahan atau data-data dalam penelitian ini di peroleh melalui 
penggalian dan penelitian dari buku-buku, artikel-artikel dan catatan lainnya 
yang dinilai mempunyai hubungan dan dapat mendukung pemecahan masalah 
juga pencarian kebenaran dalam penelitian ini. (Sutrisno 2000 hal: 52) 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitataif literer. 
Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji tentang tanggungjawab orangtua 
terhadap pendidikan anak melalui sudut pandang Hadist pada hadist-hadist 
Kutubussittah secara mendalam. Dalam hal ini penulis berusaha untuk 
mengkaji lebih dalam tentang tanggungjawab orangtua terhadap pendidikan 
anaknya. Informasi yang terkumpul dari hasil kajian tanggung jawab orangtua 
terhadap pendidikan anaknya dari sudut pandang Hadist kemudian dianalisa 
untuk menemukan tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak. 
Tipe penelitian ini adalah deskriptif analitis, yaitu mengolah data yang 
telah terkumpulkan, untuk kemudian dianalisa dalam bentuk deskriptif. 
setelah penulis menemukan informasi dari tanggung jawab orang tua terhadap 
pendidikan anaknya melalui sudut pandang Hadist, selanjutnya penulis 
memaparkan bentuk rangkaian deskripsinya, sehingga hasilnya merupakan 
penjelasan tentang rumusan tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan 
anak dalam perspektif hadist.  
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B. DATA DAN SUMBER DATA 
Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerimanya 
dan masih memerlukan adanya suatu pengolahan. Karena penelitian ini 
sepenuhnya bersifat kepustakaan atau studi teks, maka seluruh kegiatan ini 
berpusat pada kajian buku-buku yang berkaitan dan menunjang permasalahan 
dalam penelitian ini. adapun sumber data yang dimaksud diperoleh dari: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer merupakan buku-buku pokok yang menjadi bahan 
utama dalam penelitian, seperti hadist dan buku-buku tentang 
tanggungjawab orang tua terhadap pendidikan anak. Adapun yang 
menjadi sumber primer dalam penelitian ini diantaranya: 
a. Al-Quran dan Tafsirnya. Kementrian Agama RI.2010. Jakarta: 
Lentera Abadi 
b. Kitab-Kitab Hadist standar dari Kutubussittah (Sohih Bukhori, 
Shohih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan At-Tirmidzi, Ibnu Majah 
dan Nasa‟i) 
c. Buku Pendidikan Anak dalam Islam karya Dr. Abdulloh Nashih 
Ulwan, dengan judul asli Tarbiyatul Aulad fil Islam yang kemudian 
diterjemahkan oleh Drs. Jamaludin Miri LC. Diterbitkan salah 
satunya oleh penerbit Pustaka Amani Jakarta Indonesia. Mengalami 
beberapa kali perbaikan. Terdiri dari 2 jilid. Buku ini menjelaskan 
tentang bagaimana perkawinan yang ideal, perasaan fitrah orangtua 
terhadap anaknya, sebab-sebab kenakalan anak, dan tanggung jawab 
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orang tua terhadap pendidikan anak mulai dari pendidikan Akidah, 
moral, fisik, akal, kejiwaan dan sosial.  
d. Buku Perkembangan Anak karya Christiana Hari Soetjiningsih yang 
diterbitkan oleh Prenadamedia grup. Buku ini telah mengalami dua 
kali cetak yaitu pada tahun 2012 dan 2014. Buku ini membahas 
tentang perkembangan anak mulai dari usia 0 sampai 12 tahun 
dengan dilengkapi ciri-ciri perkembangannya. 
e. Buku „Ulumul Hadist karya Dr. Nuruddin „Itr yang di terbitkan oleh 
PT Remaja Rosdakarya. Buku ini telah mengalami dua kali 
percetakan yang semuanya terjadi pada tahun 2012. Buku ini 
membahas tentang hal-hal yang terkait dengan ilmu hadist mulai dari 
lahirnya ilmu Musthalah Hadist hingga Telaah sanad dan matan 
hadist. 
2. Sumber Data Skunder 
Data skunder merupakan data-data maupun informasi yang 
menunjukkan objek kajian atau tema pokok penelitian, seperti jurnal, 
makalah, artikel atau hasil penelitian karya-karya dari pakar ilmu 
pengetahuan yang dipandang relevan dengan permasalahan yang di teliti. 
Adapun buku-buku yang menjadi sumber skunder dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Buku Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga karangan Prof. Dr. 
H. Mahmud, M.Si. dan kawan-kawannya. 2013. Jakarta: @kademia 
b. Buku Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam karangan Dr. H. 
Dindin Jamaluddin, M.Ag. 2013. Bandung: Pustaka Setia 
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c. Buku Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam karya A.Fatah Yasin. 
2008. Malang: UIN Malang Press 
d. Buku Ilmu Pendidikan Islam karya Drs. Hery Noer Aly.1999. Logos 
e. Buku-buku lainnya yang mendukung  
C. TEHNIK PENGUMPULAN DATA 
Data merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah penulisan 
karya ilmiah, semakin banyak data yang diperoleh secara obyektif, maka akan 
sangat membantu proses penelitian dan menentukan kualitas hasil 
penelitiannya. mengingat bahwa penelitian dalam pembahasan skripsi ini 
adalah penlitian pustaka, maka metode yang digunakan peneliti dalam 
pengumpulan data adalah metode dokumentasi. yakni mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel yaitu berupa catatan, buku, surat kabar, majalah dan lain 
sebgainya yang mendukung fokus pembahasan skripsi ini. (Moleong 2002 
hal:6) 
D. TEHNIK KEABSAHAN DATA 
Dalam penelitian ini peneliti menguji keabsahan data dengan 
menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 
(Moleong, 2001hal: 178) 
Sutopo (2002, 78-82) menyatakan bahwa ada empat triangulasi yaitu: 
Data Triangulation, investigator Triangulation, Methodological Triangulation 
dan Theoretical Triangulation. 
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Pemeriksaan keabsahan data penelitian ini menggunakan Theoretical 
Triangulation, yakni dilakukan dengan serius membaca, mengecek dan 
mengintensifkan data serta melakukan diskusi dengan dosen pembimbing. 
Selain itu, hasil analisis secara teoritis dikaitkan lagi dengan teori-teori 
lainnya.  
E. TEHNIK ANALISIS DATA 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Maka kegiatan 
analisis terbagi menjadi tiga bagian, yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penyimpulan. (Milles dan Hubermas, 1992 hal:20) 
Dua langkah pertama merupakan bentuk penyelesaian data yang akan 
diajukan sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini. bila data-data 
penelitian sudah ditemukan, maka data tersebut harus diolah untuk disajikan 
sebagai isi dalam penelitian dan untuk mengolah data yang sudah ditemukan 
maka penulis menggunakan metode deskriptif analitis, yaitu mengolah data 
yang telah dikumpulkan untuk kemudian dianalisa dalam bentuk deskriptif. 
Dari data tersebut kemudian diambil suatu kesimpulan dengan menggunakan 
metode induktif dan deduktif. (Mardalis, 1995 hal: 20) 
1. Metode Induktif 
Metode induktif yaitu suatu metode yang digunakan untuk 
menganalisa masalah yang berangkat dari hal-hal yang bersifat khusus, 
kemudian ditarik kepada fakta yang bersifat umum. 
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2. Metode Deduktif 
Metode deduktif yaitu metode yang digunakan untuk menganalisa 
masalah berangkat dari generalisasi yang bersifat umum kemudian 
ditarik pada fakta-fakta yang bersifat khusus. 
Setelah menggunakan metode penyimpulan di atas, penelitian ini didukung 
oleh metode pembahasan, yaitu: 
1. Metode Komparatif 
Dengan metode ini penulis membandingkan beberapa pendapat 
para ahli, mengulas, menguraikan, kemudian menarik suatu kesimpulan. 
2. Metode Interprestasi 
Metode Interprestasi yang dimaksud adalah interprestasi aau 
penafsiran terhadap ayat atau hadsits yang berkaitan dengan 
tanggungjawab orang tua terhadap pendidikan anak yang terdapat dalam 
Hadist-hadist Kutubussittah. 
F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang tata uraian dalam 
penelitian ini,maka penulis mencantumkan sistematika pembahasannya 
sebagai berikut: 
Bab pertama yakni pendahuluan, dalam bab ini berisi latar belakang 
masalah, penegasan istilah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manafaat penelitian dan kata kunci. 
Bab kedua yakni kajian teori, dalam bab ini berisi teori-teori tentang 
tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak dalam perspektif hadist. 
Teori-teori tersebut terdiri dari pengertian tanggung jawab, pengertian 
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orangtua, pengertian pendidikan anak, tujuan pendidikan anak, metode 
pendidikan anak dalam islam, materi pendidikan anak, tanggung jawab 
orangtua terhadap pendidikan anak, pengertian hadist, macam-macam hadist 
dan fungsi hadist. Selain kajian teori bab kedua ini berisi telaah pustaka dan 
kerangka teoritik.  
Bab ketiga yakni metode penelitian. dalam bab ini terdiri dari jenis 
penelitian, data dan sumber data, tehnik pengumpulan data, tehnik keabsahan 
data, tehnik analisis data dan sistematika pembahasan. 
Bab keempat yakni deskripsi data dan analisis data, dalam bab ini 
berisi tentang hadist-hadist dari Kutubussittah tentang tanggung jawab 
orangtua terhadap pendidikan anak, analisis terhadap hadist menurut tafsir 
hadist tersebut. 
Bab kelima yakni penutup. Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi 
kesimpulan serta saran-saran. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. DESKRIPSI DATA 
Hadist-hadist yang menyebutkan tentang tangung jawab orangtua 
terhadap pendidikan akidah anak antara lain yaitu: 
1. Hadist pertama tentang anak terlahir dalam keadaan fitrah 
 ٍدْوُلْوَم ُّلُك : َمَّلَسَو ِوْيَلع ُللها َّلَص ِللها ُؿْوُسَر َؿَاق : َؿَاق ُوْنَع ُللها َيِضَر َةَرْػيَرُى يَِبا ْنَع
 ِفلْا ىَلَع ُدَلُوي ْط ْوَا ِِوناَرِّصَنُػي ْوَا ِِوناَدِّوَهُػي ُهاَوَػَبَاف ِةَر  ِوِنَس ِّجَُمي   ُجَتْنُػت َةَمْيِهَبْلا ِلَثَمَك
 َءاَعْدَج اَه ْػيِف ىَرَػت ْلَى َةَمْيِهَبْلا )يراخبلا هاور(  
Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rosululloh SAW bersabda: “setiap 
anak dilahirkan dalam keadaan suci. Ayah dan ibunyalah yang 
menjadikan Yahudi, Nasrani, atau Majusi sebagaimana binatang ternak 
memperanakkan seekor binatang yang sempurna anggota tubuhnya. 
Apakah anda melihat anak binatang itu ada yang cacat (putus telinganya 
atau anggota tubuhnya yang lain)” (HR. Bukhori) (Imam Bukhori, jilid 
3: No:1305 hal: 153) 
 
Hadist ini bermakna tidak seorangpun diantara anak-anak 
melainkan dilahirkan diatas fitrah. Para ulama salaf berbeda pendapat 
mengenai makna “fitrah” dalam hadist ini. Namun menurut pendapat 
yang paling masyhur makna fitrah dalam hadist ini adalah Islam. 
(Asqalani, 2008 jilid 7 hal: 436-435).  
Hal tersebut juga sesuai dengan firman Alloh QS A-Ruum ayat 30  
                                  
                             
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“maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam) 
sesuai fitrah Alloh disebabkan Dia telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu” (Kemenag RI, 2010 jilid7 hal: 494) 
 
Fitrah disini berarti agama karena manusia dijadikan untuk 
melaksanakan agama itu. (Kemenag RI, 2010 jilid7 hal: 495-496) 
Ibnu Hajar Al-Asqalani mengutip pendapat Ibnu Al-Qayyim 
bahwa lafadz “dilahirkan dalam keadaan fitrah” bukan berarti anak 
tersebut lahir dari perut ibunya langsung mengetahui tentang agama, 
karena Alloh swt telah berfirman dalam QS An-Nahl ayat 78.  
                               
                  
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” (QS 
An-Nahl ayat 78) 
 
Akan tetapi yang dimaksud adalah bahwa fitrah adalah memiliki 
kecenderungan untuk mengenal agama Islam dan mencintainya. Fitrah 
tersebut berkonskuensi dengan adanya pengakuan dan kecintaan. 
(Asqalani, 2008 jilid 7 hal: 440) 
Ibnu Hajar Al-Asqalani juga mengutip pendapat Al-Qurthubi 
bahwa lafadz  “dilahirkan dalam keadaan fitrah” maksudnya bahwa 
Alloh menciptakan hati anak Adam memiliki kesiapan untuk menerima 
kebenaran Alloh swt.  Namun ada juga yang berpendapat bahwa Alloh 
menciptakan pada anak Adam pengenalan dan pengingkaran terhadap 
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Alloh. Pendapat tersebut sesuai dengan dengan firman Alloh dalam QS 
As-Syams ayat 8 
                
“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya. (Kemenag RI, 2010 jilid 10 hal: 676) 
 
Maksud ayat tersebut adalah Alloh swt telah mengilhamkan 
kepada jiwa manusia jalan kedurhakaan dan ketakwaan. Arti dari 
mengilhami yaitu Alloh memberikan potensi dan kemampuan pada jiwa 
manusia untuk menelusuri jalan kedurhakaan dan ketakwaan. Dengan 
potensi itu, manusia mampu membedakan mana yang baik dan mana 
yang buruk, dia mampu mengarahkan dirinya menuju kebaikan atau 
keburukan dalam kadar yang sama. (Kemenag RI, 2010 jilid 10 hal: 
677) 
Dari berbagai pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
lafadz “dilahirkan dalam keadaan fitrah” adalah anak mempunyai 
potensi untuk mengakui atau mengingkari kebenaran agama Islam sejak 
lahir. 
“Ayah dan ibunyalah yang menjadikannya (anak tersebut) 
Yahudi, Nasrani, atau Majusi” bermakna bahwa setiap anak terlahir 
dalam keadaan fitrah sementara orangtuanya memeluk agama lain maka 
orangtuanya akan memindahkan anak itu kepada agama yang mereka 
anut. (Asqalani, 2008 jilid 7 hal: 436).  
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Dari penjelasan ini dapat diketahui bahwa orangtua berperan 
sebagai penentu atas potensi keimanan seorang anak yang 
dilahirkannya. Potensi keimanan seorang anak dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya akan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 
lingkungan sekitarnya. Orangtua adalah lingkungan pertama dan 
lingkungan terdekat bagi seorang anak tentu mempunyai pengaruh yang 
cukup besar terhadap perkembangan potensi atau fitrah anak tersebut. 
Hal ini dimaksudkan agar orangtua mempersiapkan diri untuk 
mengawal fitrah anak tersebut. 
Keimanan atau agama seorang dipengaruhi oleh banyak hal, salah 
satunya yaitu lingkungan dimana ia tinggal. Sementara keluarga adalah 
lingkungan pertama bagi seorang anak. Anak yang terlahir dalam 
keluarga Muslim maka akan besar kemungkinan ia akan menjadi 
muslim hingga dewasa, setelah dewasa ke-muslim-an nya akan 
dipengaruhi oleh banyak faktor. Seperti pergaulan dan ajaran yang 
diterima diluar lingkungan keluarga. Begitu juga dengan anak yang 
terlahir dalam lingkungan keluarga non muslim.  
Orangtua sangat mempengaruhi anak dalam segala aspek, 
terkhusus dalam aspek keimanan. Oleh karena itu, didalam Islam ada 
beberapa hal yang seharusnya dijadikan perhatian bagi para calon 
orangtua sebelum melangsungkan pernikahan seperti memilih pasangan 
yang paham agama dan memilih calon Ibu yang sholihah, serta berniat 
menikah untuk memperoleh keturunan yang sholeh Karena itu 
semuanya akan berpengaruh kepada anak. (Ath-Thuri, 2007 hal: 4-6) 
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Anak dilahirkan atas fitrah beragama yang benar, sehingga ketika 
dalam perkembangannya terjadi penyimpangan-penyimpangan dari 
ajaran agama maka hal itu salah satunya disebabkan karena kurangnya 
kewaspadaan atau pengawasan orang sebagai pendidiknya, juga 
pendidik-pendidik yang lain seperti guru disekolah dan madrasah. 
(Juwariyah, 2010 hal: 78) 
Menurut Ilmu Psikologi Pendidikan perkembangan manusia 
dipengaruhi oleh tiga hal yaitu pembawaan, keturunan dan lingkungan. 
Dalam hal ini ada tiga aliran yang mempunyai pendapat berbeda yaitu, 
pertama aliran Nativisme, aliran ini berpendapat bahwa segala 
perkembangan manusia itu ditentukan oleh faktor-faktor yang dibawa 
sejak lahir atau pembawaannya ketika lahir menentukan hasil 
perkembangannya. Kedua aliran Empirisme, aliran ini berpendapat 
bahwa perkembangan manusia dipengaruhi oleh lingkungan atau 
pendidikan dan pengalamanya sejak kecil. kemudian aliran yang ketiga 
yaitu hukum Konvergensi, hukum ini berasal dari ahli psikologi 
Jerman, William Stern. Ia mengatakan bahwa pembawaan dan 
lingkungan keduanya menentukan perkembangan manusia. (Purwanto, 
2003 hal: 14-15) 
Namun sebenarnya bukan “manakah yang menentukan 
perkembangan manusia, pembawaan atau lingkungannya?” akan tetapi 
yang tepat adalah “sampai dimanakah pembawaan dan lingkungannya 
bertanggungjawab atas perkembangan manusia?” 
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Hadist tersebut diatas mengatakan bahwa semua anak terlahir 
dalam keadaan fitrah, kedua orangtua-nyalah yang menjadikannya 
nasrani, yahudi atau nasrani. Jika teori psikologi tersebut dikaitkan 
dengan hadist ini, maka teori yang sesuai dengan hadist ini adalah teori 
Konvergensi. yaitu pembawaan dan lingkungan mempengaruhi 
perkembangan seorang anak. Pembawaan yang dimaksud dalam hadist 
tersebut adalah fitrah itu sendiri atau potensi keimanan sementara 
lingkungan yang dimaksud adalah kedua orangtua anak tersebut.  
Akidah dalam agama maksudnya adalah berkaitan dengan 
keyakinan. Yaitu keyakinan membenarkan perkara yang wajib diyakini. 
(Shodiq, 2013: 38) Perkara yang wajib diyakini dalam agama Islam 
disebut dengan rukun Iman. Pembahasannya meliputi: 
a. Iman kepada Alloh swt 
b. Iman kepada malaikat-malaikat Alloh swt 
c. Iman kepada kitab-kitab Alloh swt 
d. Iman kepada Rosul-rosul Alloh swt 
e. Iman kepada hari kiamat 
f. Iman kepada Qodho dan Qodar Alloh swt (Shodiq, 2013: 77)  
2. Hadist kedua tentang apa itu iman 
 ْنَع ةريرى يبا  َؿَاق ُوْنَع ُللها َيِضَر ّيبنلا فاك  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص هاتأف اموي ازراب
ليربج ف َؿاَق ام  ِفاَمْيِلإْا؟ : َؿَاق فاميءلاا  ِوِبُتَُكو ِوِتَكَِئلاَمَو ِللهِاب َنِمْؤُػت ْفَأ وئاقلبو
 ِوِلُسُرَو  ثعبلاب نمؤتو َؿَاق ام  ِـ َلاْسِلإْا ؟  ْفَأ ُـ َلاِسِلإْا َؿَاق ائيش وب ؾرشت لاو للها دبعت
 ََةاكَّزلا َيِتْؤُػتَو َةَلاَّصلا َمْيُِقتَو ةضورفملا َفاَضَمَر َـْوُصَتَو ؿاق    ام ْفَأ :َؿَاق ،ِفاَسْحِلإْا
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 :َؿاَق . َؾاَرَػي ُوَّنَِإف ُهاَرَػت ْنُكَت ْمَل ْفَِإف ُهاَرَػت َكََّنأَك َللها َدُبْعَػت ؟ةعسلا ىتم اَم :َؿَاق
.ِلِئاَّسلا َنِم َمَلْعَِأب اَه ْػنَع ُؿْوُؤْسَمْلا تدلو اذا اهطرشا نع ؾربخأسو  َر ُةَمَلأْا َّػب اَه اذاو
مهبلا لبءلاا ةاعر ؿواطت  ِفاَي ْػنُػبْلا يِف  يبنلا لات ّمث للها لاا ّنهملعي لا سمخ يف
 اًوَرَػي ْملف هُّدر ؿاقف ربدا مث ,ةيلاا"ةعاسلا ملع هدنع للها فا : ملسو ويلع للها ىلص
 نم وّلك كلاذ لعج للهاِدبع وبا ؿاق مهنيد َسانلا ُمِّلَعُػي ليربج اذى ؿاقف ائيش
لاا )يراخبلا هاور( فاميء 
Dari Abu hurairah ra. Ia berkata bahwa pada suatu hari Nabi saw sedang 
tampak dihadapan orang-orang , tiba-tiba datang kepadanya seorang pria 
dan bertanya, “apa artinya iman?” Rosululloh saw menjawab, “iman 
adalah percaya kepada Alloh, kepada malaikat-Nya, Rosul-Nya dan hari 
kebangkitan.” Kemudian orang tersebut bertanya kembali “apa artinya 
Islam?” Nabi menjawab“Islam yaitu menyembah Alloh swt dan tidak 
menyekutukan-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan puasa 
Ramadhan. Lalu dia kembali bertanya, “apa artinya ihsan?” nabi 
menjawab “Ihsan adalah engkau beribadah kepada Allah seakan-akan 
engkau melihatnya, jika engkau tidak melihatnya maka Dia melihat 
engkau”. Orang tersebut bertanya lagi, “kapan hari kiamat?” Beliau 
bersabda: “ Yang ditanya tidak lebih tahu dari yang bertanya, tapi akan 
kuterangkan tanda-tandanya yaitu apabila budak perempuan melahirkan 
majikannya, apabila penggembala unta telah bermegah-megahan dalam 
gedung yang indah dan mewah, dan kiamat adalah salah satu dari lima 
rahasia Alloh swt yang hanya Dia yang mengetahuinya”. Kemudian 
Rosululloh saw membaca “hanya Alloh yang mengetahui hari kiamat” 
setelah itu orang tersebut pergi. Maka nabi saw bersabda, “panggilah dia 
kembali” akan tetapi mereka tidak melihatnya lagi. Rosul kemudian 
bersabda, “itulah Jibril, dia mengajarkan agama pada manusia”. (HR, 
Imam Bukhori) 
 
Hadist ini menceritakan keadaan ketika ada seorang laki-laki yang 
tiba-tiba datang kepada Nabi saw ketika beliau sedang dihadapan orang-
orang atau para sahabatnya. Laki-laki tersebut adalah malaikat Jibril as 
yang sedang menyamar, beliau datang untuk mengajarkan kepada para 
sahabat Nabi saw tentang agama yaitu meliputi Iman, islam, Ihsan dan 
tentang hari kiamat. 
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Hadist tersebut menjelaskan tentang agama, salah satunya yaitu 
tentang iman. Al-Muzani dan Abu Muhammad al-Baghawi dalam Fathul 
Barri mengartikan iman dalam hadist tersebut adalah keyakinan yang 
tersembunyi didalam hati. (al-asqalani, 2008 hal: 208) 
Beriman kepada Alloh artinya mencakup pengakuan terhadap Alloh. 
Beriman kepada malaikat berarti meyakini keberadaan mereka. Kata 
malaikat disebutkan terlebih dahulu daripada kitab dan Rosul, hal ini 
merujuk pada kronologi kejadiannya, yaitu Alloh mengutus malaikat 
dengan membawa kitab kepada para Rosul-Nya. Sedangkan iman kepada 
kitab adalah keyakinan bahwa kitab tersebut adalah Kalamullah dan yang 
terkandung didalamnya adalah benar.  
Lafadz ءاقلadalah bangkit, yaitu hari kebangkitan dari alam kubur. 
Beriman kepada Rosul bermakna meyakini apa yang disampaikan oleh 
mereka tentang Alloh. Sedangkan ba‟ats dalam hadist ini adalah hari 
akhir atau hari kiamat. Maksudnya beriman atau percaya terhadap apa 
yang terjadi di hari akhir tersebut, seperti perhitungan amal, 
penimbangan amal dan lain sebagainya.  (Al-Asqalani, 2008 hal: 213-
214) 
Kaitannya dengan pendidikan akidah, hadist tersebut menjelaskan 
definisi dan hal-hal terkait keimanan. Adapun yang dimaksud pendidikan 
akidah adalah sinergi atau gabungan berbagai unsur aktifitas 
pembelajaran yakni dengan mengaitkan dasar-dasar keimanan, 
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pengakraban rukun-rukun Islam dan pembelajaran tentang prinsip-prinsip 
syariat Islam. (Ath-Thuri, 2007 hal: 1) 
Dasar-dasar keimanan merupakan materi yang sangat penting untuk 
diajarkan kepada anak, karena dengan dasar-dasar inilah anak akan 
tumbuh besar kelak. Dalam hal ini, orangtua sebagai pendidik bagi 
anaknya mempunyai tanggungjawab mengajarkan dasar-dasar keimanan 
tersebut kepada anaknya.  
Mengajari anak dengan cara menyanyi atau melagukan rukun-rukun 
iman akan membuat anak hafal rukun-rukun tersebut. Sehingga seiring 
pertumbuhannya orangtua meneruskan untuk mengajari atau 
membimbing anak untuk memahami hal tersebut sesuai kemampuan 
berfikirnya. Seperti yang dikatakan oleh Imam Ghozali yang dikutip oleh 
Zainuddin dalam bukunya Seluk Beluk Pendidikan Al-Ghazali sebagai 
berikut: 
“ketahuilah, bahwa apa yang telah kami sebutkan itu mengenai 
penjelasan akidah (keyakinan) maka sebaiknya didahulukan kepada 
anak-anak pada awal pertumbuhannya. Supaya dihafalkan dengan 
baik, kemudian senantiasalah terbuka pengertiannya nanti sedikit 
demi sedikit sewaktu dia telah besar. Jadi permulaan menghafal, lalu 
memahami, kemudian beri‟tikad, mempercayai dan membenarkan”. 
(Zainuddin, 1991 hal: 98) 
 
Dari pendapat tersebut maka para orangtua dapat menjalankan 
tanggungjawabnya mendidik keimanan anak dengan menggunakan 
metode pemberian tugas, yaitu memberi tugas hafalan rukun iman 
kepada anak dan memberinya reward atau apresiasi jika ia berhasil.  
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Tujuan dari pendidikan akidah adalah untuk membentengi atau 
melindungi keimanan dari segala hal yang bisa mengotorinya dan 
merusaknya. Pendidikan akidah kepada anak berarti mendidik anak 
mengenal dasar-dasar keimanan dan mendidik anak untuk melaksanakan 
berbagai ibadah dengan mendampingi dan membimbinganya bahwa 
ibadah bukan hanya sekedar formalitas melaksanakan syariat Islam.(Ath-
Thuri, 2007 hal: 1) 
3. Hadist ketiga tentang mengadzani bayi yang baru lahir 
 ُتْيََأر :َؿَاق ِوِيبَأ ْنَع ٍعِفَار يِبَأ نْب ِللها ِدْيَػبُع ْنَع َمَّلَسَو ِوْيَلع ُللها َىّلَص ِللها ؿْوُسَر َفَّذَأ
 .ِةَلاَّصلِاب ُةَمِطَاف ُوْتَدَلَو  ُثْيَح  َنْيِح ِّيِلَع نب ِنَسَحْلا ِفُذُأ يِف    
( دواد وبا هاور) 
Dari „Ubaidillah bin Abu Rafi‟ dari bapaknya ia berkata, "Aku melihat 
Rasulullah saw mengumandangakan adzan layaknya adzan shalat pada 
telinga Al Hasan bin Ali ketika dilahirkan oleh ibunya, Fatimah". (HR. 
Abu Dawud) (Jilid 14 no: 5096) 
 
Rahasia dari adzan dan iqamah ini menurut Ibnu Qayyim yang 
dikutip oleh Abdulloh Nasih Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad fil 
Islam adalah supaya yang pertama kali didengar oleh telinga manusia 
adalah kalimat-kalimat seruan yang agung yang mengandung kebesaran 
Allah dan keagungan-Nya dan kalimat syahadat yang menjadi syarat 
seseorang masuk Islam. Ibaratnya, hal itu adalah seperti talqin 
(pendiktean) baginya tentang syiar agama Islam tatkala hendak 
memasuki alam dunia, sebagaimana ditalqinkan juga orang yang 
menjelang meninggal dunia. Terkait hal ini ada riwayat yang mengatakan  
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“Ajarilah anak-anakmu Laailaahaillalloh ketika mulai berbicara dan 
talqinkan mereka menjelang wafatnya dengan Laailaahaillalloh” 
(Ulwan, 2002 hal: 166) 
 
Tidak diingkari lagi bahwa pengaruh adzan bisa masuk ke dalam hati 
meskipun ia tidak merasakan. Seruan adzan juga mengandung faidah 
lain, yaitu larinya syetan ketika mendengar lantunan kalimat adzan 
seakan-akan ia menjaganya dan mengawasinya sampai melahirkan. 
Dengan kalimat adzan tersebut bisa membuat syetan marah dan 
membencinya di saat-saat pertama kali ia memeluk agama Islam. 
Pendapat yang dipaparkan oleh Ibnu Qayim ini merupakan dalil 
yang paling besar mendapatkan perhatian Rasulullah terhadap akidah 
tauhid, keimanan, serta upaya mengusir syetan dan bahwa nafsu sejak 
anak baru lahir di dunia dan menghirup angin kehidupan. (Ulwan 2002, 
hal: 65-66) 
Hal tersebut senada dengan hadist Rosululloh saw yang lain dari 
Hasan bin Ali yang menyebutkan,  
“Barangsiapa mendapat kelahiran anak, lalu ia adzan ditelinga 
kanannya dan iqamah di telinga kirinya, maka setan tidak akan 
menganggunya.” (Rachman, 2011 hal: 47) 
 
Tidak ada seorangpun yang memungkiri meresapnya pengaruh adzan 
kedalam hati seorang bayi dan keterpengaruhannya dengan adzan 
tersebut meskipun tidak dirasa. Selain itu ada manfaat lain dari perintah 
Rosululloh saw tersebut yaitu perginya setan begitu mendengar adzan. 
Sehingga tidak menganggu bayi tersebut. Hal lain dari mengadzani anak 
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yang baru lahir adalah menyerukan kepada anak seruan Alloh swt, 
agama-Nya dan ibadah kepada-Nya. (Ath-Thuri, 2007 hal: 8-9) 
Muhammad Ali Quthb dalam kitabnya Aulaadunaa fi Dhau‟ At-
Tarbiyah Islamiyyah seperti yang dikutip oleh Hannan Athiyah Ath-
Thuri dalam bukunya mendidik anak perempuan di masa kanak-kanak 
mengatakan bahwa kepala manusia adalah wadah segala indra yang akan 
mengendalikannya baik secara fisik maupun psikologis seperti 
pendengaran, penglihatan, penciuman dan perasaan. Maka ketika adzan 
dengan segala kalimat Thoyyibah didalamnya menjadi hal pertama yang 
didengar oleh anak meskipun ketika itu belum mengerti apapun, namun 
pikirannya tetap bisa menyimpan irama dan alunan nada adzan tersebut. 
Sehingga adzan dan iqamat tersebut masuk kedalam hatinya dan 
membentenginya dari syirik. (Ath-Thuri, 2007 hal: 9) 
Carolyn Meggitt dalam bukunya Memahami Perkembangan Anak 
(2013) mengatakan bahwa setiap bayi mengalami perkembangan 
pendengaran yang akut sejak didalam rahim. Studi dan penelitian 
ultrasound menunjukkan bahwa bayi yang belum lahir pada usia 25 
minggu sudah menunjukkan respon terkejut terhadap bunyi nyaring yang 
mendadak. Bayi yang baru lahir juga sudah bisa membedakan berbagai 
macam bunyi. Pendengaran adalah bagian penting dari perkembangan 
seorang anak, maka sangat penting bagi kedua orangtua untuk mengajak 
komunikasi bayi sejak kecil. (hal: 54-55) 
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Ketika anak baru lahir ke dunia, ia mengalami trauma of birth 
(trauma klahiran) karena anak mengalami perpisahan dari rahim ke 
lingkungan yang asing dan mengejutkan. Kondisi psikis dan fisiknya 
tidak sangup menerima keajaiban ini sehingga respon yang keluar adalah 
tangisan. Mendengarkan suara adzan dan iqamat pada anak yang baru 
lahir merupakan perintah dasar agama, akan tetapi secara psikologis, 
memperdengarkan suara pada anak yang baru lahir sangat penting bagi 
pertumbuhan selanjutnya. (Muhyidin, 2008 hal: 85-86) 
Dalam lafadz adzan dan iqamat terdapat kalimat syahadatain. 
Kalimat syahadat mempunyai unsur pembaruan dan peremajaan iman. 
Kalimat tersebut juga merupakan kalimat yang paling berat dalam 
timbangan Alloh swt, serta menjadi simbol keluarnya seseorang dari 
kekufuran untuk kemudian masuk Islam dan menjadi golongan orang-
orang yang mengesakan Alloh swt. (Ath-Thuri, 2007 hal: 12-13) 
Christian Hadi dalam bukunya Perkembangan Anak (2014) 
mengatakan bahwa pertumbuhan otak pada usia 0-2 tahun sangat 
menentukan pertumbuhan fisik, kognitif, dan emosional anak pada 
perkembangan selanjutnya. Salah satu cara menstimulus otak anak pada 
usia tersebut salah satunya adalah dengan memperdengarkan musik 
dengan volume yang tidak keras. (hal: 120-123) 
Mengenai teori tersebut penulis menyimpulkan bahwa salah satu 
cara menstimulus otak anak pada usia 0-2 tahun adalah dengan cara 
“memperdengarkan”. Jika dikaitkan dengan hadist tersebut maka dapat 
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disimpulkan bahwa hadist tersebut berisi pendidikan akidah bagi anak 
terutama pada usia 0-2 tahun. 
Hal tersebut sangat berkaitan erat dengan fitrah anak. Dengan 
memperdengarkan adzan dan iqamat pada kedua telinga bayi yang baru 
lahir seolah mengembalikan atau mengingatkan anak pada fitrahnya atau 
perjanjiannya dengan Alloh swt di alam rahim dulu. Maka tidak heran 
jika Nabi saw bersabda anak akan tumbuh berubah menjadi nasrani, 
majusi atau yahudi tergantung orangtuanya. Karena memang 
orangtuanya lah lingkungan pertama yang menentukan potensi atau fitrah 
anak tersebut. (Muhyidin, 2008 hal: 86) 
4. Hadist keempat tentang perintah mengajari anak mencintai Nabi, 
keluarga-Nya dan membaca Al-Quran 
 ىَلَع ْمَُكدَلاْوا ُوبِّدَا :َلَق مّلسو ويلع للها ىّلص ّيبنلا َّفا ونع للها ىضر ِّىلع نع
 فآرقلا َةَلَمَح َّفَِاف ِفآْرُقلا ِةَوَلاِت َو ِوِتْيَػبْلا ِؿآ ِّبُح َو ْمُكِّيَِبن ِّبُح ٍؿاَصِخ ِثَلاَث
 َلا َـْوَػي ِللها ِشْرَع ِّلِظ يف)يناربطلا هاور( ِِوئاَيِفْصَا َو ِهِءاَيِْبنَأ َعَم ُوُّلِظ َّلاا َّلِظ   
Dari Ali r.a bahwa Nabi saw bersabda: “didiklah anak-anakmu 
pada tiga hal yaitu mencintai Nabimu, mencintai keluarganya dan 
membaca Al-Quran. Sebab orang-orang ahli Al-Quran itu berada 
dalam lindungan singgasana Alloh pada hari tidak ada 
perlindungan selain perlindungan-Nya beserta para Nabi-Nya dan 
orang –orang yang suci (HR. Tabrani)  
 
Hadist tersebut mengajarkan kepada para orangtua untuk 
mengajarkan tiga hal kepada anak-anaknya yaitu: 
a) mencintai Nabi  
b) mencintai keluarga Nabi  
c) membaca Al-quran 
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Mengajari anak mencintai Nabi dan keluarganya adalah 
mengajarkan dan memberitahu anak bahwa nabi saw adalah 
panutan yang baik. (Yamani, 1997 hal: 11) 
Mencintai Nabi dan keluarganya merupakan salah satu bentuk 
dari iman kepada Rosul. Seperti yang telah dijelaskan bahwa 
keimanan melalui beberapa tahap yang pertama yaitu tahap 
bergejolaknya hati. Mencintai adalah salah satu perasaan dan 
gejolak hati terhadap sesuatu. Mencintai Nabi saw dan keluarganya 
artinya adanya gejolak hati terhadap pribadi Nabi saw dan keluarga 
Beliau.  
Ibarat didalam kehidupan, apabila seseorang mempunyai 
gejolak hati atau ada rasa cinta dan hasrat kepada sesuatu atau 
orang lain, maka dia akan mengikuti atau meneladani orang yang 
dicintainya tersebut. Sama halnya dengan hadist tersebut diatas. 
Rosululloh saw menganjurkan kepada para orangtua untuk 
mengajari anaknya mencintai Nabi saw dan keluarga Beliau supaya 
anak-anak dapat meneladani pribadi Beliau saw.  
Mencintai Nabi saw artinya mencintai apa-apa yang berkaitan 
dengan beliau. Baik risalah yang dibawanya, kepribadiannya, 
sejarahnyanya, perjuangannya, pengorbanannya dan semua hal 
yang terkait dengan Beliau.  Sedangkan mencintai keluarga Beliau 
saw artinya mencintai keluarga Beliau, Bapaknya, Ibunya, 
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Kakeknya, Pamannya, Istrinya, Putra-Putrinya, para sahabatnya, 
dan semua yang berkaitan dengan keluarga beliau.  
Apabila seorang anak diajari tentang cinta kepada Nabi saw 
dan keluarganya maka anak tersebut akan mempunyai teladan yang 
baik dalam pikirnya, sehingga dalam pertumbuhannya yang akan 
datang ia akan meniru tokoh (dalam hal ini Nabi Muhammad saw) 
tersebut sebagai teladan dalam hidupnya. Jika anak sudah 
menjadikan pribadi Nabi saw sebagai teladan dalam hidupnya 
sudah dapat dipastikan ia akan tumbuh menjadi pemuda/pemudi 
yang dapat dibanggakan oleh semua orang. 
Dalam hadist tersebut orangtua mempunyai tanggungjawab 
menumbuhkan cinta anaknya terhadap Nabi saw beserta 
keluarganya. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menceritakan 
kisah-kisah perjalanan Beliau saw ketika sedang bersama anak. 
Memberi teladan yang baik dalam setiap tingkah lakunya dengan 
mencontoh perilaku dan akhlak Nabi saw. Seperti akhlak dalam 
berbicara, dalam makan, minum, tidur, ketika diperjalanan, 
memperlakukan teman, menghormati orang lain dan lain 
sebagainya. Karena sesungguhnya semua hal dalam kehidupan 
sudah diajarkan oleh Nabi saw. Seperti cara makan Nabi saw., cara 
tidur Beliau, cara berbicara Beliau dan lain sebagainya. Hal itu 
dapat dijadikan oleh para orangtua sebagai contoh mendidik anak 
dalam kehidupan sehari-hari.  
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Selain itu, menceritakan risalah Kenabian Nabi Muhammad 
saw juga merupakan tanggungjawab orangtua dalam mendidik 
keimanan seorang anak. Menceritakan kisah tentang bagaimana 
wahyu pertama turun. Kisah tentang dakwah Nabi saw kepada 
penduduk Makkah dan Madinah. Kisah tentang perjuangan Beliau 
dan para Assabiqunal Awwalun (orang-orang yang pertama masuk 
Islam) dalam mendakwahkan Agama Islam yang rohmatan lil 
alamin. Kisah pertolongan Alloh swt terhadap para pejuang Islam 
dan kisah-kisah kenabian lainnya merupakan salah satu cara yang 
dapat digunakan oleh para orangtua dalam menumbuhkan 
kecintaan dan keimanan anak terhadap Nabi saw.  
Mengajari anak untuk mencintai Nabi dan keluarganya 
diharapkan anak dapat meneladani perjalanan hidup beliau. 
Sehingga anak bisa menjadikannya sebagi figur teladan dalam 
hidupnya. (Ulwan, 2002 hal: 168) 
                             
              
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 
Allah. (QS. Al-Ahzab: 21) 
Oleh karena itu, orangtua memiliki tanggungjawab untuk 
menanamkan sifat atau ruh cinta kepada anak terhadap Nabi dan 
keluarganya. Hal itu harus dilakukan sejak masa awal kanak-kanak 
dengan menceritakan kisah-kisah yang sesuai dengan tingkat 
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pengetahuannya, dan mendorong serta membimbing anak untuk 
meneladaninya. (Ath-Thuri, 2007 Hal: 44) 
Adnan Ath-tharsyah dalam bukunya Yang Disenangi Nabi & 
yang Tidak Disukai (2006) menyebutkan bahwa mencintai Nabi 
saw adalah bagian dari keimanan. Yakni pengamalan rukun Iman 
yang keempat, Iman kepada para Rosul Aloh swt. (hal: 18)  
Hadist tersebut diatas selain perintah Nabi saw terhadap 
orangtua untuk mengajari anaknya mencintai Nabi saw dan 
keluarganya juga perintah Nabi saw terhadap para orangtua untuk 
mengajari anaknya membaca Al-Quran.    
Pertama harus disadari oleh kedua orangtua, bahwa kesuksesan 
para generasi muslim terdahulu adalah karena mereka menjadikan 
al-Quran sebagai landasan dan pedomannya. Sehingga mengajari 
anak membaca al-quran akan menjadikannya sebagai generasi 
Qurani yang beriman, bertakwa dan sholeh. (Ath-Thuri, 2007 hal: 
13) 
Mengajari anak membaca al-quran bukan hanya mengajari 
mereka cara membaca al-quran dan cara menulis arab. Arti 
membaca al-quran disini lebih luas dari hanya sekedar membaca 
dan menulis, tapi lebih ke mempelajari dan memahami. 
Mengajarkan anak cara membaca dan menulis Al-quran memang 
sangat penting akan tetapi mengajari anak memahami al-quran 
adalah jauh lebih penting. Ibarat membaca dan menulis al-quran 
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hanya sebatas pengantar, maka orangtua tidak boleh hanya berhenti 
pembelajaran di pengantar. Akan tetapi harus memberi bekal untuk 
pembelajaran yang lebih dalam yaitu memahami al-quran. 
(Muhyidin, 2008 hal: 76-78) 
Mengajari anak memahami al-quran sebenarnya masih 
berkaitan dengan fitrah anak apada hadist kedua dan ketiga diatas. 
Anak yang baru lahir diperdengarkan adzan dan iqamat di kedua 
telinganya merupakan tuntunan dari Nabi saw untuk menjaga fitrah 
anak yang baru lahir. Setelah itu kebanyakan dari kebiasaab yang 
ada perawatan bayi hanya sebatas pada perawatan fisik, seperti 
memberi makan dan minum susu. Maka mengajarkan pemahaman 
Al-Quran kepada anak sejak usia dini adalah cara yang tepat untuk 
“kembali” menjaga fitrah anak agar tidak hilang seiring dengan 
pertumbuhan fisiknya. Atau jika dikaitkan dengan potensi supaya 
potensi ketakwaan pada anak lebih besar di banding potensi 
kemungkarannya. (Muhyidin, 2008 hal: 87) 
Terdapat banyak sekali para ulama yang memperhatikan 
tentang pembelajaran al-quran kepada anak-anaknya seperti Sa‟ad 
bin Abi Waqash yang berkata,  
“Kami mengajarkan anak-anak kami tentang peperangan 
Rosululloh saw, sebagaimana kami mengajarkan surah al-
quran kepada mereka”.  
 
Imam al-Ghazali dalam ihya Ulumuddin juga berkata,  
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“dengan mengajarkan Al-quranul karim kepada anak, hadist-
hadist, hikayat orang-orang baik dan kemudian beberapa 
hukum agama.” (Ulwan, 2002 hal: 169) 
 
Berangkat dari hal tersebut, maka sudah seharusnya bagi para 
orangtua untuk giat mengajarkan al-quran kepada anak-anaknya 
sejak dini. Tujuannya adalah supaya mereka dapat melangkah pada 
keyakinan bahwa Alloh swt adalah Tuhan mereka, Al-quran adalah 
Kalam-Nya dan pedoman hidupnya, sehingga ruh al-quran akan 
mengalir dalam hati, pikiran dan pemahaman mereka. (Ath-Thuri, 
2007 hal: 13) 
Mengajar al-quran kepada anak merupakan bentuk dari 
tanggungjawab orangtua terhadap pendidikan akidah anak, yakni 
membimbing mereka mengamalkan rukun iman yang ketiga, yaitu 
beriman kepada kitab Alloh swt. Pengajaran al-quran sejak dini 
juga dimaksudkan supaya anak-anak dapat menerima hukum-
hukum yang ada didalam al-quran sejak kecil. Sehingga mereka 
tumbuh dengan kecintaan terhadap al-quran, berkomitmen dan 
erkonsisten melakukan perintah-perintahnya dan menjauhi segala 
larangannya, berperilaku sesuai etikanya dan berjalan sesuai 
petunjuknya. (Ath-Thuri, 2007 hal: 14) 
Pendapat tersebut juga didukung oleh pendapat Sastrowidjojo 
dalam bukunya membina kepribadian muslim, ia mengatakan: 
“membaca Al-Quran berarti menambah mantapnya keimanan, 
menghindarkan diri dari kehidupan yang sia-sia dan makin 
menuntun rasa “pasrah” nya kepada Alloh swt”.  
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Dalam hadist lain nabi saw juga bersabada: 
Dari Utsman ra baginda Rosululloh saw bersabda, “sebaik-
baik kamu adalah orang yang belajar Al-quran dan 
mengajarkannya.” (HR. Bukhori) 
 
Al-Quran adalah inti agama. Menjaga dan meyebarkannya 
dengan cara mengajarkannya berarti menegakkan agama. Sehingga 
sangat jelas tanggungjawab orangtua dalam hal ini, yaitu mengajari 
anak-anak membaca dan memahami al-quran sejak mereka kecil. 
(Al-Kandahlawi, hal: 600) 
Menurut Havighurst seperti yang dikutip oleh Soetjiningsih 
(2014) dalam bukunya perkembangan anak mengatakan bahwa 
salah satu indikator perkembangan anak pada usia 2 sampai 6 tahun 
yaitu mulai belajar berbicara atau berbahasa. Sedangkan menurut 
teori Piaget pada usia 2 sampai 6 tahun ditandai dengan 
perkembangan pemikiran simbolis yaitu berupa gambaran dan 
bahasa ucapan (Soetjiningsih, 2014:182& 195). Selain itu, pada 
usia tersebut anak mulai memiliki minat terhadapa agama dan 
minat tersebut bersifat egosentris seperti pada tahap dongeng anak 
akan menerima semua keyakinannya terhadap dongeng tersebut 
dengan unsur yang tidak nyata. Artinya dalam hal ini orangtua 
memiliki kesempatan untuk memberikan kisah-kisah kenabian 
kepada anak sebagai salah satu cara menanamkan cinta anak 
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kepada nabi dan mendidiknya untuk meneladani akhlak nabi dalam 
kisah tersebut (Soetjiningsih, 2014:246). 
Al-Quran adalah kitab suci yang tidak ada kerugan 
didalamnya. Orang yang beriman atau percaya kepada Al-quran 
sama halnya ia telah beriman dan percaya kepada Alloh swt yang 
menurunkannya, Malaikat Jibril yang menyampaikannya dan 
kepada Rosululloh yang menerimanya. Maka mengajari anak 
tentang Al-Quran sebenarnya telah mengajari anak keempat rukun 
iman sekaligus, yakni Iman kepada Alloh, Iman kepada Malaikat 
Alloh, Iman kepada Kitab Alloh dan Iman kepada Rosul Alloh. 
(Gojali, 2013 hal: 129) 
Prof. Dr. Abul Yazid Abu Zaid Al-„Ajami dalam bukunya 
Akidah Islam Menurut Empat Madzhab mengatakan,  
“Al-Quran juga menggerakkan kemampuan emosi manusia 
untuk menanamkan iman secara mendalam. Al-Quran 
mengaitkan iman dengan anjuran dan peringatan dengan 
menggunakan cara yang bisa menggerakkan imajinasi yang 
menjurus pada kebenaran.” (2012, hal: 140) 
 
Dari pendapat tersebut penulis mengambil kesimpulan bahwa 
sudah sagat sewajarnya dan seharusnya para orangtua sebagai 
pendidik utama bagi anak mengajarkan Al-quran kepada anaknya 
sejak anak masih dalam usia dini. Karena jika anak sudah diajarkan 
Al-Quran sejak kecil, seperti pendapat tersebut diatas imajinasinya 
akan bergerak menuju pada kebenaran. Dan hal ini yang akan 
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membuat anak tersebut berkembang dan tumbuh besar dalam 
pondasi keimanan.  
5. Hadist kelima tentang perintah mengajari anak ketaatan kepada Alloh 
swt. 
 ِللها ِةَعَاطِب اوُمَلْعِا : ـلاسلاو ةلاصلا ويلع ؿاق امهنع للها يضر سابع نبا نع
 ِؿَاثِتْمِاب ْمَُكدَلاْوَا اوُّرَمَو َللها ىِصاَعَم اوُقَّػتلاَو ِرِماَوَْلأا  َكِلاَذَف ىِىاَوَّػنلا ِباَنِتْجاَو
 ِراَّنلا َنِم ْمُكَلَو ْمُهَل ٌَةيَاقِو 
ملا نباو ريرج نبا هاور()رذن  
Dari Ibnu Abbas r.a Nabi saw bersabda: “ajarkanlah mereka untuk 
taat kepada Alloh dan takut berbuat maksiat kepada Alloh serta 
suruhlah anak-anak kamu untuk menaati perintah-perintah dan 
menjauhi larangan-larangan karena hal itu akan memelihara 
mereka dari api neraka”. (HR. Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir) 
 
Hadist tersebut diatas menganjurkan kepada para orangtua 
terhadap empat hal yaitu: 
a) mengajari anak untuk taat kepada Alloh swt 
b) mengajari anak untuk takut berbuat kemaksiatan 
c) menyuruh anak untuk menaati perintah Alloh swt 
d) menyuruh anak untuk menjauhi larangan-larangan Alloh 
swt 
Taat kepada Alloh swt artinya menaati perintah Alloh swt. 
Takut berbuat maksiat artinya meninggalkan larangan-larangan 
Alloh swt. maka dalam hadist ini dua poin yaitu mengajari anak 
untuk menaati perintah Alloh swt dan mengajari anak untuk 
menjauhi larangan-larangan Alloh swt.  
75 
 
 
 
Hal itu dianjurkan kepada para orangtua supaya ketika anak 
sudah besar ia sudah mengenal perintah-perintah Alloh swt, 
sehingga ia bersegera melaksanakannya. Dan mengetahui larangan-
larangan Alloh swt lalu menjauhinya. (Ulwan, 2002 hal: 167) 
Taat secara bahasa artinya tunduk dan patuh.(kbbi.web.id) 
Dalam istilah taat adalah tunduk dan patuh pada perintah Alloh swt 
dan Rosul-Nya. Dalam Hadist tersebut yang dimaksud taat adalah 
menjalankan perintah Alloh swt. dan menjauhi larangan-Nya.  
Taat inilah yang nantinya akan melahirkan ketakwaan. Karena 
takwa itu dikarenakan adanya taat atau patuh kepada Alloh swt. 
(Syafe‟i dkk, 2014 hal: 147) 
Takwa adalah takut kepada Alloh swt. Ciri-ciri orang yang 
bertakwa adalah seperti yang dijelaskan oleh Alloh swt dalam Q.S 
Al-Baqarah ayat 2-4 berikut ini : 
                           
                               
                              
“Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk 
bagi mereka yang bertaqwa. (yaitu) mereka yang beriman 
kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan 
sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka.Dan 
mereka yang beriman kepada kitab (Al Quran) yang telah 
diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah diturunkan 
sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) 
akhirat.” (Q.S Al-Baqarah (2): 2-4) 
Dalam ayat tersebut ciri-ciri orang yang bertakwa adalah: 
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a. Beriman kepada yang Ghoib 
b. Mengerjakan Sholat 
c. Menafkahkan rezeki 
d. Beriman kepada Al-Quran 
e. Beriman kepada hari akhir 
Ayat-ayat tersebut menjelaskan bahwa hakikat takwa adalah 
memadukan secara integral antara aspek Iman, Islam dan Ihsan 
dalam diri seseorang, sehingga orang yang bertakwa berarti dalam 
waktu bersamaan ia menjadi Muslim, Mukmin dan Muhsin. 
(Syafe‟i dkk, 2014 hal: 148-149) 
Pada hakikatnya takwa adalah melaksanakan segala perintah 
Alloh swt dan menjauhi larangan-Nya. (Khozin, 2013 hal: 104) 
Tentang pentingnya takwa ini Rosululloh saw telah bersabda 
dalam hadist lain yaitu: 
ذاعم نمحرلا دبع يباو ةدانج نب بدنج راذ يبا نع  للها يضر لبج نبا
 ,تنك امثيح للها قتا : ؿاق ملسو ويلع للها ىلص للها ؿوسر نع امهنع
)يذمرتلا هاور( نسح قلخب سانلا قلاخو اهحمت ةنسحلا ةئيسلا عبتاو 
Dari Abu Dzar Jundub bin Junadah dan Abu Abdurrohman 
Mu‟adz bin Jabbal r.a, keduanya berkata, Rosululloh saw 
bersabda,”Bertakwalah kepada Alloh dimanapun kamu berada. 
Iringilah kesalahanmu degan berbuat baik, niscaya kebaikan 
itu menghapusnya. Dan pergaulilah manusia dengan akhlak 
yang baik. (H.R At-Tirmidzi) 
 
Nilai-nilai ketakwaan tidak akan terealisasikan apabila seorang 
muslim tidak memahami ajaran agama Islam secara baik. Maka 
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dalam hadist tersebut menganjurkan kepada para orangtua untuk 
mengajari anaknya tentang ketaatan, hal ini bertujuan apabila anak 
sudah diajarkan taat kepada Alloh ia akan dapat memahami agama 
Islam secara benar yang pada akhirnya ia akan dapat 
merealisasikan nilai-nilai ketakwaan dalam hidupnya. (Mistu, 2012 
hal:126-127) 
Tentang takwa ini apabila anak sudah dibiasakan bertakwa 
kepada Alloh swt sejak kecil maka ia akan tumbuh menjadi pribadi 
yang yakin dan pasrah kepada Alloh, apabia ia telah menjadi 
pribadi yang bertakwa kepada Alloh, baginya janji Alloh dalam 
Q.S Ath-thalaq ayat 2-3 yakni: 
                              
                              
                          
Artinya: 
 Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan Mengadakan 
baginya jalan keluar. Dan memberinya rezki dari arah yang tiada 
disangka-sangkanya. dan Barangsiapa yang bertawakkal kepada 
Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. 
Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya. 
Sesungguhnya Allah telah Mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap 
sesuatu. 
 
Aktualisasi takwa terwujud dalam empat hubungan yaitu: 
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a. Hubungan manusia dengan Alloh swt. Hubungan ini 
ditandai dengan ketaatan, kepatuhan dan penyerahan diri 
kepada Alloh diwujudkan dalam ibadah kepada-Nya dan 
menjauhi maksiat kepada-Nya. 
b. Hubungan manusia dengan manusia. Hubungan ini ditandai 
dengan hubungan baik, atau berakhlak yang baik kepada 
sesama seperti menyambung silaturahmi dan saling tolong 
menolong dalam kebaikan.  
c. Hubungan manusia dengan diri sendiri. Takwa dalam 
kaitannya dengan diri sendiri adalah menjaga keseimbangan 
atas dorongan-dorongan nafsu dan memelihara diri dengan 
baik. Sehinggga melahirkan sifat-sifat terpuji seperti; 
amanah, sidiq, adil, sabar dan lain sebagainya. 
d. Hubungan manusia dengan alam lingkungan sekitar. Yaitu 
menjaga kesimbagan lingkungan dengan cara mengolah dan 
memperbaruinya. (Hamzah, 2014 hal:154-156) 
Sementara indikator takwa adalah sebagai berikut : 
a. Mengamalkan rukun Iman yang enam. Indikator takwa ini 
dilakukan untuk memelihara fitrah iman. 
b. Menginfakkan sebagian harta. Indikator takwa ini berkaitan 
dengan hubungan sesama manusia. 
c. Melaksanakan ibadah sebagai perintah Alloh swt dan 
menjauhi larangannya. 
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d. Memelihara kehormatan diri dengan sifat-sifat yang mulia. 
(Hamzah, 2014 hal: 161) 
Soetjiningsih dalam bukunya perkembangan anak 
menyebutkan bahwa anak pada usia 6 sampai 12 tahun memiliki 
minat terhadap agama yang semakin kuat namun juga diikuti 
kemampuan nalar yang semakin meningkat sehingga mulai muncul 
kebingungan dan keraguan terhadap kepercayaan. maka dalam hal 
ini orang tua memiliki tanggung jawab menjaga fitrah anak dengan 
cara mengajarkan ketakwaan dan ketaatan kepada Allah SWT. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Volling, Mahoney dan Raur yang 
dikutip oleh Seotjiningsih (2014) seperti berikut ini; 
“Kehidupan keagamaan anak dipengaruhi oleh religiusitas 
orangtuanya. Orangtua yang religius akan mendorong anak-
anaknya mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan sehingga 
mempengaruhi munculnya perilaku-perilaku positif seperti 
self-control yang lebih baik, perkembangan suara hati serta 
problem perilaku internal dan eksternal yang lebih sedikit” 
(hal: 299) 
 
Jika dikaitkan dengan hadist kedua, ketiga dan keempat diatas, 
sebenarnya hadist ini berkaitan erat. Singkatnya seperti ini orangtua 
adalah penentu bagi potensi keimanan seorang, ketika anak lahir 
Rosululloh saw mengajari para orangtua untuk mengadzani dan 
mengiqamati kedua telinga anak yang merupakan upaya penjagaan 
terhadap fitrah anak tersebut. Ketika anak sudah bisa memahami 
maka Rosululloh saw kembali memberi tuntunan supaya anak 
diajari tiga hal yaitu mencintai nabi dan keluarganya serta 
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membaca al-quran. Ini merupakan langkah selanjutnya untuk 
menjaga fitrah anak tersebut. Dihadist ini Rosululloh saw memberi 
tuntunan lagi kepada para orangtua supaya mereka mengajarkan 
ketaatan kepada Alloh swt. Menjalankan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya. Ketika fitrah keimanan seorang anak 
sudah terbentuk, sudah diajari tentang iman kepada Alloh, kepada 
Rosul dan kepada Kitab-Nya, maka selanjutnya anak diajari 
tentang taat. Taat kepada Alloh dengan mengikuti cara Rosululloh 
saw dan berpegang pada pedoman al-Quran. 
Dalam Q.S Luqman Alloh swt berfirman: 
                           
         
 
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar". (Q.S Luqman: 12) 
 
Dari ayat tersbut jelas bahwa tauhid merupakan hal pertama 
yang harus diajarkan kepada anak. Tauhid yang benar akan 
melahirkan ketaatan yang baik. Sementara menyekutukan Alloh 
atau syirik akan mengakibatkan terjerumus dalam jurang kenistaan, 
yaitu melanggar perintah Alloh swt dengan melakukan larangan-
larangan-Nya. (Aziz, 2003 hal: 100) 
6. Hadist keenam tentang manisnya iman 
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نع  َّنُك ْنَم ٌثَلاَث ملسو ويلع للها ىلص للها ؿوسر ؿاق ؿاق كلام نبا سنا
 َّبَحَا ُُولوُسَر َو ّلجو ّزع ُللها َفْوُكَي ْفَا ُوَمْعَط َو ِفاَمْيِءلاا َةَوَلاَح َّنِهِب َدَجَو ِوْيِف
 َاَو ِللها يف َضُغ ْػبَػي ْفَا َو ِللها يِف َّبِحُي ْفَا َو اَمُىاَوِس اَّمِم ويلا ٌةَمْيِظَع ٌرَان َدَقُوت ْف
 ًأْيَش ِللهِاب َؾِرْشُي ْفَا ْنِم ويلا َّبَحَا اَهيِف َعَقَػيَػف  
(ءاسنلاّهاور) 
Dari Anas bin Malik, dia berkata; Rasulullah saw bersabda: "Tiga 
perkara yang apabila ada pada diri seseorang niscaya dengannya 
dia akan mendapatkan manis dan lezatnya keimanan, yaitu; Allah 
'azza wajalla dan Rasul-Nya lebih dia cintai daripada selainnya, 
mencintai dan membenci karena Allah, dan dinyalakannya api yang 
besar kemudian dia terjatuh ke dalamnya lebih dia senangi daripada 
menyekutukan Allah dengan sesuatu." (HR. An-Nasai no. 4988) 
Makna manis dalam  hadist ini adalah isti‟arah takhyiliyyah, 
yang menyamakan rasa cinta seorang mukmin terhadap keimanan 
dengan rasa manis. Artinya buah keimanan adalah rasa manis yang 
dirasakan oleh orang mukmin.  
Rasa manis atau buah keimanan tersebut dapat dirasakan 
apabila seorang mukmin memiliki tiga sifat, yaitu: 
a) mencintai Alloh dan Rosulnya melebihi segalanya 
b) mencintai dan membenci karena Alloh 
c) membenci menyekutukan Alloh swt 
Dari hadist tersebut dapat diketahui bahwa iman ada rasa 
manisnya, namun kadang dapat dirasakan atau diperoleh oleh orang 
yang beriman kadang juga tidak dapat diperolehnya. (At-Tamimi, 
2003, hal:110) 
Cinta yang dimaksud disini adalah cinta yang menggunakan 
akal. Apabila manusia menganggap perintah Alloh dan Rosul-Nya 
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memberi manfaat, maka akal pikiran akan membenarkan hal 
tersebut. Hal tersebut didukung dengan mencintai Rosul yaitu 
melaksankan perintah apabila ada petunjuk dari Rosul. Orang yang 
mencintai Rosul pasti akan meridoi syariat yang dibawanya, dan 
bertakhlak seperti akhlak beliau. Oleh sebab itu orang yang 
berupaya melakukan seperti diatas yaitu melaksanakan perintah 
Alloh dengan mengikuti petunjuk Rosul akan merasakan manisnya 
iman. (al-Asqalani, 2008 jilid I hal: 99-101) 
Hadist ini mengandung makna yang mulia yaitu dasar agama. 
Melaksanakn ketaatan kepada Alloh, mendahulukan agama 
daripada keduniaan dan meninggalkan apa yang dilarang oleh-Nya.  
Orang yang didalam jiwanya sudah tertanam benih keimanan 
kepada Alloh swt maka ia akan mencintai Alloh swt dengan cara 
mematuhi perintah-perintah Alloh dan menjauhi larangan-larangan-
Nya. (Sastrowidjojo, 1995 hal:161) 
Alloh swt berfirman dalam Q.S Al-Baqarah ayat 165: 
                           
                                   
               
Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah 
tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya 
sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang 
yang beriman Amat sangat cintanya kepada Allah. dan jika 
seandainya orang-orang yang berbuat zalim itu mengetahui 
ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa 
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kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa Allah 
Amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal). (Q.S Al-
Baqarah (2): 165) 
 
Cinta yang demikian adalah cinta yang menuntut kepada setiap 
mukmin atau orang yang beriman untuk lebih banyak mengenal, 
mengetahui sifat-sifat Alloh swt untuk dapat diterapkannya dalam 
pergaulan dan kehidupan sehari-hari. Sehingga kegiatan-kegiatan 
kesehariannya dapat bernilai Ibadah kepada alloh swt dan 
membuatnya semakin dekat kepada Alloh swt. (Sastrowidjojo, 
1995 hal:166) 
Cinta kepada Alloh sebenarnya sudah ada dalam jiwa manusia 
sejak ia masih dalam kandungan ibunya bersamaan dengan 
persaksian antara ia dengan Alloh swt. Kesaksian inilah yang 
kemudian akan menjadi titik pusat kegiatan seorang hamba dalam 
kehidupanya. (Sastrowidjojo, 1995 hal:169) 
Maka sangat dibenarkan apabila Rosululloh saw bersabda 
“seorang anak terlahir dalam keadaan fitrah, kedua orangtuanya lah 
yang menjadikannya nasrani, yahudi atau majusi” karena memang 
titik pusat (persaksian antara anak dengan Alloh) pada kehidupan 
seorang hamba akan sangat mempengaruhi kualitas keimanannya. 
Jika persaksian atau dalam kata lain adalah fitrah tersebut dapat 
terjaga dan terpelihara dengan benar maka ia akan menjadi seorang 
mukmin sejati, sementara jika persaksian tersebut tidak dijaga 
dengan benar ia akan menjadi rusak.  
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Poin terakhir dalam hadist ini adalah membenci kembali 
kekufuran setelah Alloh menyelamatkannya dengan Islam. Hadist 
ini menjadi dalil tentang keutamaan membenci kekufuran. Kufur 
maksudnya mengingkari Alloh swt. (al-Asqalani, 2008 jilid I hal: 
1001-102) 
Dalam Q.S Al-Baqarah ayat 22 Alloh swt berfirman: 
                 
“karena itu janganlah kamu Mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah Padahal kamu mengetahui.” (Q.S Al-baqarah (2): 22) 
 
Ibnu Abbas dalam menafsirkan ayat tersebut mengatakan: 
“membuat andad ialah berbuat syirik, suatu perbuatan dosa 
yang lebih sulit untuk dikenali daripada semut kecil yang 
merayap diatas batu hitam pada malam yang kelam.” (At-
tamimi, 2003 hal: 138) 
Maksudnya perbuatan menyekutukan Alloh adalah perbuatan 
yang seringkali tidak disadari. Seperti mengucapkan “jika bukan 
karena anjing orang itu, tentu kita akan didatangi pencuri”. hal itu 
termasuk dalam perbuatan syirik kepada Alloh swt karena Alloh-
lah sesungguhnya yang berkehendak atas segala sesuatu dan juga 
berkehendak atas anjing dan pencuri itu. Perbuatan syirik seperti 
tersebut diatas termasuk ingkar terhadap ke-Maha Kuasa-an Alloh 
swt. (At-Tamimi, 2003 hal : 138) 
Bashori Muchsin dalam bukunya Pendidikan Islam Humanistik 
menguti pendapat Muhammad Tolhah Hasan sebagai berikut: 
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“manusia secara kodrati dikaruniai tiga potensi, yakni akal 
(kognisi), indra (afeksi) dan nurani (hati)” (2010 hal:23) 
B. ANALISIS DATA 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka berikut adalah 
hasil analisis terhadap data-data yang telah diperoleh: 
1. Hadist pertama tentang anak terlahir dalam keadaan fitrah. 
Analisis terhadap hadist ini adalah: 
a) Pengertian orangtua dalam hadist tersebut adalah orangtua 
kandung atau biologis, yakni orangtua (ibu) yang melahirkan 
anak. Hal ini merujuk pada lafadz “semua anak “terlahir” 
dalam keadaan fitrah, orangtuanya lah yang menjadikannya 
yahudi..dst”. Jika didepan ada kata “terlahir” maka penulis 
menyimpulkan bahwa orangtua yang dimaksud disini adalah 
orangtua yang melahirkan anak tersebut.  
b) Tanggung jawab orangtua dalam hadist tersebut adalah 
tanggungjawab terhadap keimanan anak, yakni orangtua 
mempunyai tanggung jawab menjaga atau mengawal dan 
menumbuh kembangkan fitrah anak supaya tetap dalam 
“fitrah”nya. 
c) Tujuan pendidikan dalam hadist tersebut adalah tujuan 
pendidikan rohani (al-ahdaf ar-ruhaniyah). Yaitu 
meningkatkan jiwa ketakwaan kepada Alloh. 
d) Materi pendidikan anak dalam hadist tersebut adalah materi 
pendidikan iman. Semua manusia yang dilahirkan di dunia 
memiliki hati yang cenderung kepada Islam dan tauhid, 
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sehingga kalau dibiarkan dan tidak dipengaruhi nantinya dia 
akan menerima kebenaran Islam. Akan tetapi kedua 
orangtuanyalah yang memberi pengaruh buruk, bahkan 
kekafiran dan kesyirikan kepadanya 
e) Metode pendidikan dalam hadist tersebut adalah metode 
nasihat 
f) Berdasarkan matan atau isi hadist, hadist diatas termasuk 
hadist marfu‟. Yaitu hadist yang merupakan ucapan, 
perbuatan atau ketetapan yang disandarkan kepada Nabi 
Muhammad saw secara khusus. 
g) Berdasarkan sanad atau rangkaian perowi hadist, hadist 
diatas termasuk hadist muttashil. Yaitu hadist yang 
tersambung sanadnya. Dengan hasil analisis sebagai berikut: 
Rosululloh saw memiliki murid Abu Huroiroh. Abu 
Huroiroh memiliki murid Abi Salamah bin Abdurrohman. 
Abi Salamah bin Abdurrohman memiliki murid Az-Zuhri. 
Az-Zuhri memiliki murid Ibn Abi Dzi‟b. Ibn Abi Dzi‟b 
memiliki murid Aadam. Aadam memiliki murid Imam 
Bukhori. 
h) Berdasarkan kualitasnya hadist diatas termasuk dalam 
kategori hadist shohih. Yaitu hadist yang diriwayatkan oleh 
rowi yang adil dan dhobit dari rowi awal sampai akhir sanad. 
Hal ini diketahui dari penilaian para ahli hadist terhadap 
rowi hadist diatas, semua rowi hadist diatas terkenal stiqoh 
(dapat dipercaya). 
i) Berdasarkan kuantitasnya hadist diatas termasuk hadist 
mutawattir. Yaitu hadist yang diriwayatkan oleh sejumlah 
rowi yang menurut adat yang ada mustahil mereka berdusta 
mulai dari awal sanad hingga akhir sanad. 
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2. Hadist kedua tentang apa itu iman. Hasil analisis terhdap hadist 
tersebut adalah: 
a) Tujuan pendidikan dalam hadist tersebut adalah tujuan 
pendidikan rohani (al-ahdaf ar-ruhaniyah). Yaitu 
meningkatkan jiwa ketakwaan kepada Alloh. 
b) Metode pendidikan dalam hadist tersebut adalah metode 
tanya jawab 
c) Materi pendidikan dalam hadist tersebut adalah materi 
iman. Hal itu dapat diketahui dari pertanyaan malaikat Jibril 
kepada Nabi saw “apa itu iman?” 
d) Berdasarkan matan atau isi hadist, hadist diatas termasuk 
hadist marfu‟. Yaitu hadist yang merupakan ucapan, 
perbuatan atau ketetapan yang disandarkan kepada Nabi 
Muhammad saw secara khusus.Berdasarkan sanad atau 
rangkaian perowi hadist, hadist diatas termasuk hadist 
muttashil. Yaitu hadist yang tersambung sanadnya. Dengan 
hasil analisis sebagai berikut: Rosululloh saw memiliki 
murid Abu Huroiroh. Abu Huroiroh memiliki murid Imam 
Bukhori. 
e) Berdasarkan kualitasnya hadist diatas termasuk dalam 
kategori hadist shohih. Yaitu hadist yang diriwayatkan oleh 
rowi yang adil dan dhobit dari rowi awal sampai akhir 
sanad. Hal ini diketahui dari penilaian para ahli hadist 
terhadap rowi hadist diatas, semua rowi hadist diatas 
terkenal stiqoh (dapat dipercaya). 
f) Berdasarkan kuantitasnya hadist diatas termasuk hadist 
mutawattir. Yaitu hadist yang diriwayatkan oleh sejumlah 
rowi yang menurut adat yang ada mustahil mereka berdusta 
mulai dari awal sanad hingga akhir sanad. 
3. Hadist ketiga tentang mengadzani telinga anak yag baru lahir. 
Hasil analisis terhadap hadist tersebut adalah: 
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a) Tujuan pendidikan dalam hadist tersebut adalah tujuan 
pendidikan rohani (al-ahdaf ar-ruhaniyah). Yaitu 
meningkatkan jiwa ketakwaan kepada Alloh. 
b) Metode pendidikan dalam hadist tersebut adalah metode 
teladan dan pembiasaan. Metode teladan terlihat dari apa 
yang dilakukan oleh Rosululloh saw yang kemudia menjadi 
teladan bagi umatnya. Metode pembiasaan terlihat dari cara 
Rosululloh saw mengajarkan kalimat-kalimat Alloh kepada 
anak sejak anak baru lahir.  
c) Materi pendidikan dalam hadist tersebut adalah materi 
pendidikan iman.  
d) Berdasarkan matan atau isi hadist, hadist diatas termasuk 
hadist marfu‟. Yaitu hadist yang merupakan ucapan, 
perbuatan atau ketetapan yang disandarkan kepada Nabi 
Muhammad saw secara khusus. 
e) Berdasarkan sanad atau rangkaian perowi hadist, hadist 
diatas termasuk hadist muttashil. Yaitu hadist yang 
tersambung sanadnya. Dengan hasil analisis sebagai 
berikut: Rosululloh saw memiliki murid Aslam. Aslam 
memiliki murid 'Ubaidullah bin Abu Rafi'. 'Ubaidullah bin 
Abu Rafi' memiliki murid „Ashim bin Ubaidullah. „Ashim 
bin Ubaidullah memiliki murid Sufyan. Sufyan memiliki 
murid Yahya. Yahya memiliki murid Musaddad. Musaddad 
memiliki murid Abu Dawud. 
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f) Berdasarkan kualitasnya hadist diatas termasuk dalam 
kategori hadist dho‟if. Yaitu hadist yang kehilangan salah 
satu syarat nya sebagai hadist maqbul. Dalam hadist ini 
salah satu rowinya dinilai dho‟if yaitu perowi ketiga, Ashim 
bin Ubaidullah. 
g) Berdasarkan kuantitasnya hadist diatas termasuk hadist 
mutawattir. Yaitu hadist yang diriwayatkan oleh sejumlah 
rowi yang menurut adat yang ada mustahil mereka berdusta 
mulai dari awal sanad hingga akhir sanad. 
4. Hadist keempat tentang perintah mengajari anak mencintai 
Nabi, keluarga-Nya dan membaca Al-Quran. Hasil analisis 
terhadap hadist tersebut adalah: 
a) Tujuan pendidikan dalam hadist tersebut adalah tujuan 
pendidikan rohani (al-ahdaf ar-ruhaniyah). Yaitu 
meningkatkan jiwa ketakwaan kepada Alloh. 
b) Metode pendidikan dalam hadist tersebut adalah metode 
pembiasaan. Yakni perintah membiasakan anak untuk 
mencintai nabi dan mengajarinya tentang Al-Quran sejak 
anak masih kecil. 
c) Materi pendidikan dalam hadist ini adalah materi 
pendidikan iman, yakni iman kepada Rosul dan Iman 
kepada Kitab Alloh yakni Al-Quran. 
5. Hadist kelima hadist tentang mengajari anak ketaatan kepada 
Alloh. Hasil analisis dari hadist tersebut adalah 
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a) Tujuan pendidikan dalam hadist tersebut adalah tujuan 
pendidikan rohani (al-ahdaf ar-ruhaniyah). Yaitu 
meningkatkan jiwa ketakwaan kepada Alloh. 
b) Materi pendidikan dalam hadist tersebut adalah materi 
pendidikan iman. Yakni perintah Rosululloh saw untuk 
mengajari anak taat kepada Alloh, meninggalkan maksiat 
dan takut kepada Alloh swt. 
c) Metode pendidikan dalam hadist etrsebut adalah metode 
nasehat dan targhib wa tarhib. 
6. Hadist keenam tentang manisnya iman. Hasil analisis hadist 
tersebut adalah: 
a) Tujuan pendidikan dalam hadist tersebut adalah tujuan 
pendidikan rohani (al-ahdaf ar-ruhaniyah). Yaitu 
meningkatkan jiwa ketakwaan kepada Alloh. 
b) Materi pendidikan dalam hadist tersebut adalah materi 
pendidikan iman, yaitu tentang manisnya iman. Perintah 
Rosululloh saw kepada para orangtua untuk mengajarkan 
pendidikan iman kepada anak sehingga anak bisa 
merasakan manisnya iman. 
c) Metode pendidikan dalam hadist tersebut adalah metode 
nasehat, targhib dan tarhib. 
d) Berdasarkan matan atau isi hadist, hadist diatas termasuk 
hadist marfu‟. Yaitu hadist yang merupakan ucapan, 
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perbuatan atau ketetapan yang disandarkan kepada Nabi 
Muhammad saw secara khusus. 
e) Berdasarkan sanad atau rangkaian perowi hadist, hadist 
diatas termasuk hadist muttashil. Yaitu hadist yang 
tersambung sanadnya. Dengan hasil analisis sebagai 
berikut: Rosululloh saw memiliki murid Anas bin Malik. 
Anas bin Malik memiliki murid Thalaq bin Habib. Thalaq 
bin Habib memiliki murid Manshur. Manshur memiliki 
murid Jarir. Jarir memiliki murid Ishaq bin Ibrahim. Ishaq 
bin Ibrahim memiliki murid an-Nasa‟i. 
f) Berdasarkan kualitasnya hadist diatas termasuk dalam 
kategori hadist shohih. Yaitu hadist yang diriwayatkan oleh 
rowi yang adil dan dhobit dari rowi awal sampai akhir 
sanad. Hal ini diketahui dari penilaian para ahli hadist 
terhadap rowi hadist diatas, semua rowi hadist diatas 
terkenal stiqoh (dapat dipercaya). 
g) Berdasarkan kuantitasnya hadist diatas termasuk hadist 
mutawattir. Yaitu hadist yang diriwayatkan oleh sejumlah 
rowi yang menurut adat yang ada mustahil mereka berdusta 
mulai dari awal sanad hingga akhir sanad. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang tanggung jawab orangtua 
terhadap pendidikan akidah akidah anak dalam hadist sebelumnya, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa orangtua mempunyai tanggung jawab 
terhadap pendidikan akidah anak dimulai sejak anak tersebut masih kecil.  
Adapun tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan akidah anak 
dalam perspektif hadist Rosululloh saw adalah mengawal fitrah anak. Fitrah 
anak dalam hadist tersebut adalah mengimani atau beriman kepada Alloh. 
Hal tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti berikut ini : 
1. Mengajarkan dasar-dasar keimanan kepada anak melalui metode 
tanya jawab. 
2. Mengadzani dan mengiqomati anak yang baru lahir, dengan 
maksud membimbing anak mengenal alloh swt., membiasakan 
anak dengan kalimat-kalimat alloh sejak kecil dan mengenalkan 
keimanan kepada Alloh dan iman kepada Rosululloh saw melalui 
lafadz adzan dan iqomah tersebut. 
3. Menumbuhkan kecintaan anak kepada Nabi dan keluarganya 
dengan cara menceritakan kisah-kisah kenabian serta mendorong 
serta membimbing anak untuk meneladaninya melalui metode 
kisah. 
4. Mengajari anak tentang membaca dan memahami alquran sejak 
kecil sesuai dengan tahap kemampuannya sebagai wujud 
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pengajaran rukun iman yang ketiga yaitu Iman kepada Kitab Alloh 
swt melalui metode pembiasaan. 
5. Mengajari anak dan melatihnya untuk menjalankan perintah-
perintah Alloh swt dan menjauhi segala larangan-larangan-Nya 
melalui metode nasehat, tarhib dan targhib. 
6. Melatih anak untuk mengerjakan apa yang dicintai oleh Alloh dan 
meninggalkan apa yang dibenci oleh-Nya dengan mengikuti cara 
yang diajarkan oleh Rosululloh saw. melalui metode nasehat, 
targhib dan tarhib. 
 
B. SARAN 
Orangtua hendaknya menyadari pentingnya tanggungjawab dalam 
mengawal fitrah anak, sehingga pendidikan akidah sebagai pendidikan dasar 
bagi anak dapat diterima oleh anak sesuai dengan haknya. 
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